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BAEBE T

PENDAHULUAN

Pemerintah menyadari akan pentingnya hewan/ternak sebagai
salah satu sumber kemakmuran, oleh sebab itu pemerintah mempunyai
kewajiban untuk memelihara dan mengembangkan dengan sebaik-baik-
nya sehimgga dapat dicapai maksud penggunaah hewan/ternak secara
lestari.

Negara Republik Indonesia adalah negara agraris yang tidak
lepas dari soal peternakkan dan oleh karena itu pemerintah
memajukannya, setidak-tidaknya mencegah penyakit hewan, baik yang
menular maupun yang tidak menular baik yang berasal dari dalam
maupun dari luar indonesia.

Oleh karena itu pemerintah perlu mengadakan peraturan vyang
mengarah pada kelestarian sumber kemakmuran yang berwujud
ternak/hewan yang disesuaikan dengan perkembangan keadaan secara
nasional dan internasional pengaturan tersebut tercantum dalam
undang-undang nomor B tahun 18967 tentang ketentuan-ketentuan
pokok peternakan dan kesehatan hewan dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 15 +tahun 1877 tentang penolakan,
pencegahan, pemberantasan dan pengobatan penyakit hewan.

Peraturan tersebut meliputi penolakan masuknya penyakit
hewan kedalam wilayah negara Republik Indonesia, antar wilayah
Indonesia, pencegahan timbulnya penyakit hewan dan pengobatan
hewan/ternak yang menderita penyakit.

Yang dimaksud dengan tindakan penolakan penyakit hewan ialah
mencegah penularan penyakit hewan, karena penularan itu dapat

secara langsung dan tidak langsung yvyaitu melalui hewannya
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sendiri, oleh manusia, melalui bahan asal hewan, melalui hasil
bahan asal hewan, melalui alat-alat yang diperlukan untuk
menyertai hewan, dan melalui makanan hewan. Termasuk bahan asal
hewan ialah daging, susu, telur, bulu, tanduk, kuku, kulit,
tulang, mani, madu dan hasil dari ikan. Termasuk hasil bahan asal
hewan ialah : 1. Bahan asal hewan yang untuk makanan manusia
antara lain daging yang diawetkan dengan cara selain pendinginan
seperti misalnya daging rebus, dendeng, susu kental manis,
kerupuk kulit, telur dan madu; 2. Bahan asal hewan guna keperluan
industri seperti bulu hewan, tanduk, kuku, tulang, darah, usus
dan pupuk hewan; 3. Bahan asal hewan guna keperluan farmasi
seperti organ-organ tubuh, kelenjar, jaringan dan cairan tubuh.
Usaha pemberantasan penyakit ditujukan pada penyakit menular
yang membahayakan ternak. Berhubung penyakit dapat menular secara
luas tanpa mengenal batas lokal, regional dan batas negara, yang
disebabkan oleh sifat penyakit itu sendiri dan oleh perkembangan
lalu-lintas perhubungan yang modern dan cepat, sehingga oleh
karena 1itu pemerintah bertanggung jawab atas masalah penolakan,
pencegahan, pemberantasan penyvakit hewan/ternak. Untuk itu
diperlukan tenaga-tenaga ahli, sarana, prasarana dan organisasi
serta tata kerja yang sebaik-baiknya, dalam hal ini pemerintah
mendirikan Balai Karantina di wilayah-wilayah yang padat lalu-

lintas ternaknya.

A. Latar Belakang Permasalahan
Balai Karantina Kehewanan adalah unit pelaksana teknis
dibidang penolakan penyakit hewan dalam lingkungan Departemen
Pertanian, vyang berada di bawah dan bertanggung jawab kepads

Pusat Karantina Pertanian.
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Karantina Kehewanan adalah suatu tempat atau tindakan
untuk mengasingkan hewan atau ternak, bahan asal hewan dan
hasil bahan asal hewan yang terkens atau diduga terkena
penyakit hewan agar tidak menular pada hewan atau ternak yang

sehat. dssaran utama karantina hewan adalsah mencegah,

menanggulangi dan mengawasi lalu-lintas ternak, bahan asal

hewan dan hasil bahan asal ternak.

Sejarah dan Dasar-dasar Pendirian Karantina Hewan.

Istilah karantina berasal dari bahasa Latin :@: gquadraginta
(quattor : 4 dari 40 haril waktu isolasi semula) dan dari
bahass JItali : quaranta yang berarti 40, oleh karena itu
karantina hewan dapat diartikan menjauhkan seekor hewan dari
hewan-hewan vyang lain berupa penahanan, pengasingan atau
tindakan-tindakan lain yang perlu diambil untuk menghindari
penyebaran suatu penyakit menular.

Usaha karantina hewan muncul sebagai akibat terjadinya
wabah penyakit rinderpest di Ttalia dan di Jerman pada abad
16, yang menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat besar.
Kerugian ini dilaporkan berupa kematian sapil sebanyak
8.000.000 ekor di Jerman dan 20.000 ekor di Eropa.
Di Indonesia telah dilaporksn berjangkitnya penyakit kira-kira
tahun 1894 dan 1911, tetapi tindsakan karantina baru dirintis
sejak tanggal 13 Agustus 1812, Tindakan karantina tersebut
tercantum dalam lembaran negara nomor 432 yang pada saat itu
merupakan dasar pelaksanaan karantina kehewanan di Indonesia.
Adapun petunjuk pelaksanaannya diatur dalam Surat Reputusan

Menteri Pertanian nomor 328/KPTS/0P/5/1978, sebelum skhirnya
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dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor
316/KPTS/0RG/5/1978.
Pada Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor

382/KPTS/0P/5/1978 jo nomor 533/KPTS/0P/8/1979 telah diatur

tentang penyakit karantina hewan sebagai pelaksanaan pasal 6

dan pasal 8 Peraturan Pemerintah nomor 15 tahun 1877, tetapi

untuk beberapa hal sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan
keadaan dan kebutuhan pada saat sekarang, oleh karena itu
dipandang untuk menetapkan Surat Keputusan Menteri Pertanian
tentang Peraturan Karantina Hewan yang berlaku untuk lalu-
lintas media pembawa penyakit hewan antar negara dan antar
pulau vakni Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor
422/KPTS/LB.720/6/1988 tentang Peraturan karantina Hewan.

Setelah Surat Keputusan Menteri Pertanian dikeluarkan maka

karantina kehewanan bertanggung Jjawab kepada Dirjen

Peternakan.

Dasar-dasar pendirian karantina kehewanan di Indonesia
pada sast ini adalah

1. Undang-undang nomor 6/1967 tentang ketentuan-ketentuan
pokok peternakan dan kesehatan hewan.

2. Peraturan Pemerintah nomor 15/1877 tentang penolakan,
pencegahan, pemberantasan dan pengobatan penyakit hewan.

3. Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggﬁl 30 Mei 1378 nomor
328/KPTS/0P/5/1978 tentang peraturan penolakan penyakit dan
karantina hewan.

4. Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggal 15 Agustus 1978
nomor 533/KPTS/0P/8/1973 sebagai penyempurnaan lampiran

Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor 328/KPTS/0P/5/1978.
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5. Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggal 27 September 1983
nomor 210/708/KPTS5/9/1983 tentang Pusat Karantina
Pertanian.

6. Surat Keputusan Menteri Pertanian nomor
422/KPTS/LB.720/6/1988 tentang Pusat Karantina Hewan.

Selain itu dalam keadaan tertentu Menteri Pertanian dapat

mengeluarkan Surat Edaran yang juga dipakai sebagai dasar

hukum dalam jangka waktu tertentu.
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BAB ITT

BAT.AT KARANTINA HEWAN

A. Tugas dan Fungsi

Balai Karantina Hewan mempunyal tugas

1. Melaksanakan penolakan penyakit hewan yang berasal dari
luar negeri.

2. Melaksanakan pengamanan penyakit bagi negara pengimpor
hewan, bahan asal hewan dan hasil asal hewan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Mencegah penyebaran penyakit hewan dari satu wilayah ke
wilayah yvang lain.

4. Mencegah keluar masuknya hewan vang dilindungi karena
jumiahnyas mendekati kepunahan.

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut Balai Karantina

Hewan berfungsi

1. Melsksanakan penerapan peraturan dan penertiban lalu-lintsas
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan serta
melaksanakan pencegahan penyvakit menular melalui lalu-
lintas hewan.

2. Helaksanakan pengamatan karantina kehewanan dan sarana

penunjukan serta penutupan stasiun di wilavahnva.

B. Wilayah Kerja
Di Indonesia terdapat lima wilayah kerja Balai RKarantina
Hewan berdasarkan Surat Kepuntusan Menteri Pertanian nomor
316/KPTS/ORG/5/1978 tanggal 25 Mei 1878 tentang susunan
organisasi dan tata kerja Balai Karantina Hewan yaitu sebagai

berikut
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1. Wilayah I yang berpusat di Medan meliputi DI Aceh, Sumatera
Utara, Riau, Jambi dan Sumatera Barat.

2. Wilayah II yang berpusat di Jakarta meliputi Sumatera
Selatan, Bengkulu, Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta dan Kalimantan Barat.

3. Wilayah III yang berpusat di Surabaya meliputi Jawa Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan Kalimantan selatan.

4. Wilayah IV yang berpusat di Denpasar meliputi Bali, Nusa
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Timor Timur.

5. Wilayah V yang berpusat di Ujung Pandang meliputi Sulawesi
Utara, Sulawesi Tenggara, Maluku dan Irian Jaya.

Dalam melaksanakan tugasnya masing-masing wilayah
mempunyai beberapa stasiun karantina, baik Stasiun Karantina

Hewan Udara maupun Stasiun Karantina Hewan Laut.

Praktek Kerja Lapangan
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BAEB IIX

PROSEDUR DAN PELAKSANAAN
TUGAS KARANTINA

A. Prosedur Karantina
Tata cara pengelolaan atau pemasukan ternak atau hewan,
bahan asal hewan untuk perdagangan antar pulau ataupun untuk

ekspor dan impor meliputi

1. Prosedur Pengiriman Ternak

v PEmlllk kK — — — — - — - 1
I
| - ~ |
|
i - v A |
| . Disnak Tk II |=="-"" Disnak Tk I Kre*="" Dirjennak
. setempat pengeluaran
l .
e
| " y Disnak Tk II
. pemasukkan
l -
I
L_ y KARANTINA HEWAN (SKEH)
————— )
Eeterangan :

untuk ternak bibit antar pulau

—————— untuk ternak potong antar pulau

l ........... untuk DOC atau unggas
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2. Prosedur Pengiriman Bahan dan Hasil Bahan Asal Hewan

Pemilik

Disnak Tk II % Disnak Tk I Dirjennak
setempat asal
KARANTINA HEWAN ( SKKH)
Keterangan :
untuk ekspor, impor dan antar pulau.
3. Prosedur Pengiriman Anjing, EKucing dan EKera
F— = — Disnak Tk I
Pemilik
| y pengeluaran
I S
| | t-----—-——-— === = = -
| ! |
Disnak Tk II Dirjennak &
| setempat |} — — — — — — - Diskeswan
|
| .
KARANTINA HEWAN (SKKH)
- —— - )

—————— dari daerah tertular ke tertular.

7
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4. Prosedur Pengiriman Satwa Liar yang Tidak Dilindungi.

- — — 6 — — — — e — = — — — = — 1
r Pemilik Kk
| < . I
l |
| . Sub Kanwil Dirjen

. L — — . - — 3 BEKSDA [----- %
l . BFPA |-++-- 41 EKehewanan {-+--- A PHPA
| - e e =Y
L_ KARANTINA HEWAN {SKKH)
————— )
Keterangan :

untuk souvenir

—————— untuk perdagangan interinsulair

----------- untuk perdagangan ekspor

5. Prosedur Pengiriman Hewan yang Dilindungi

"

Pemilik Dispet

PHPA

KEARANTINA HEWAN (SKKH)

B. Pelaksanaan Tugas Karantina
Pelaksanaan tindak ksrantina dibagi menjadi empat fase
yaitu penolakan, pencegahan, pemberantasan dan pengobatan.
Penolakan merupakan tindakan prefentif terhadap masuknya

penyakit baru ke dalam wilayah Indonesia. Wujud tindakan

10
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tersebut antara lain pelarangan pemasukan Jenis ternak
tertentu sebagai sumber sesuatu penyakit, pelarangan pemasukan
bahan-bahan makanan yang berasal dari ternak yang dianggap
sebagai bahan penularan penyakit.

Pencegahan mencakup tindakan karantina, pengawasan lalu-
lintas hewan atau ternak, pengswasan ekspor impor hewan,
penyebaran hewan, pemeriksaan dan pengujian penyakit serta
tindakan higiene.

Tindakan pemberantasan antara lain yaitu penutupan suatu
daerah tertentu untuk keluar masuk hewan disertai pembatasan
bergerak dari hewan di daerah tersebui, pengawasan dan
pengasingan hewan-hewan sakit serta pembinasaan hewan hidup
atau mati yang ternyata dihinggapi penyakit menular.

Tindakan karantina berupa pengobatan meliputi pengawasan
dan pemerikssan hewan, penvediaan obat-obatan dan imun sers
oleh Pemerintah atau Swasta baik dari dalam maupun lusr
nederi.

Seszual dengan hal tersebut maka sebelum hewan dapat
dikeluarkan dari karantina untuk di ekspor atau di impor
maupun pengiriman antar daerah dalam negeri maka dalam
karantina harus dilakukan
1. Pemeriksaan teliti terhadap hewan yvang bersangkutan.

Pemeriksaan tersebut terhadap kemungkinan adanya penyakit
pada seekor hewan. Pemeriksaan ini dapat dilakukan dengdan

cara-cara sebagai berikut

. 11
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a. Secara langsung (inspeksi)
Pemeriksaan dengan cara ini dapat dilakukan dengan
melihat gejala yang terdapat pada seekor hewan selama
observasi dalam karantina.

b. Secara reaksi alergis.
Pemeriksaan secara serologis dapat dilakukan pada hewan
yvang diduga menderita penyakit Malleus dengan dilakukan
Maleinasi dan TBC dengan melakukan Tuberculinasi.

c. Secara laboratoris

Pemeriksaan cara ini yang paling mendekati kebenaran

tetapi membutuhkan waktu yang lama. Pemeriksaan dengan
cara ini untuk dapat mengetahui adanya penyakit
Brusella, AE, SE, Anthrax, Jembrana dan ND.

2. Pengebalan, pengobatan, atau pemusnahan bila perlu.
Pengebalan perlu dilakukan terutama bila akan memasukkan
hewan ke daerah dimana terdapat wabah penyakit atau akan
mengeluarkan hewan yang sehat dari suatu daerah dimana
diduga dserah itu ada penyakit.

Pengobatan terutama dilakukan terhadap penyakit Rabies,
Brusella, AE, SE, Anthrax, Jembrana dan ND. Sedangkan
pengobatan maupun pemusnahan terhadap hewan yang sakit

dilakukan berdasarkan aslasan-alasan

penyakit dapat disembuhkan atau tidak.

- menular atau tidak

- penyakit zoonosa atau tidak

- setelah sembuh menjadi carrier atau tidak
- sudah dapat didaerah tersebut atau tidak

- pertimbangan-pertimbangan ekonomi.

2
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Untuk pelaksanaan tersebut pertama-tama haruslah
diketahui penyakit-penyakit vyang dianggap penting di
Indonesia seperti AE, SE, Anthrax, Surra, Piroplasmosis,
ND, Anaplasmosis, Jembrana, Rables, Scabies, Brucellosis,
Distomasis atau Kaskado. Tentang penyakit lain yang belum
disebutkan bukan berarti penyakit itu tidak penting,
melainkan harus diketahui oleh Dokter Hewan Balail Karantina
Kehewanan Wilayah suatu daerah, berdasar ilmu kedokteran
hewan yang dimiliki, kemudian diterapkan berdasarkan
pertimbangan dan kebijaksanaannya.

Wewenang dan tanggung Jawab pelaksanaan tindak
karantina hewan berada di Pusat Karantina Pertanian. Pusat
Karantina Pertanian tersebut membawahi Balai Karantina
Kehewanan, sedangksn Balai Karantina Kehewanan membawahi
stasiun dan instalasi sejenis. Tindakan Karantina Hewan
tersebut dilaksanakan oleh dokter hewan dibantu oleh

pemeriksa.

. i3
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BAB IV

KEGIATAN KO—ASISTENSL

Kegiatan ko-asistensi di Balai Karantina Kehewanan dimulai

pada tanggal 23 Agustus 1994 sampai 3 September 1994, berlokasi
di Stasiun Karantina Tanjung Perak Surabaya, Stasiun Karantina

Eamal Madura dan Pelabuhan Udara Juanda.

29 Agustus - 30 Agustus 1994

1. Pengarahan tentang hal-hal yang berhubungan dengan Karantina,
antara lain
a. Penjelasan dasar-dasar hukum dalam pelaksanaan karantina,
b. Prosedur Karantina,
c. Hal-hal yang berhubungan dengan karantina.

2. Mengikuti kegiatan pelaksanaan teknis pemeriksaan pelayanan
administrasi, pemeriksasn kesehatan hewan, bahan asal hewan,
hasil bahan asal hewan di Stasiun Karantina Tanjung Perak

Surabaya dan Pelabuhan Tanjung Perak. r

31 Agustus - 1 September 1994
Mengikuti kegiatan pelaksanaan teknis pemeriksaan pelayanan
administrasi, pemeriksaan kesehatan hewan, pengambilan darah, di

Stasiun Karantina Kamal Madura.

2 September - 3 September 1994

Mengikuti kegiatan pelaksanaan teknis pemeriksaan pelayanan
administrasi, pemeriksaan kKesehatan hewan, bahan asal hewan di
Pelabuhan Udars Juanda Surabaya.

(laporan hasil pencatatan pengiriman dan penerimaan dapat dilihat

pada lampirsan).
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LAPORAN KEGIATAN KO-ASSISTENSI
TARGGAL 31 AGUSTUS - 1 SEPTEMBER 1994

DI

STASTUN KARANTINA KAMAL MADURA

DOKUMEN KELUAR
No. Tgl Komoditi Jumlah Daerah Tujuan Keterangan
1 31/8 KS 670 Kg Magetan
2 KB 8 ekor Surabaya
3 SP 10 ekor Surabaya
4 KD 4 ekor Surakarta
5 1/9 SP 18 ekor Jakartsa ]
3] SP 13 ekor Surabaya
7 sSP 12 ekor Surabaya
8 SP 23 ekor Surabaya
9 SP 20 ekor Tanggerang
10 SP 13 ekor Surabaya
11 SP 12 ekor Surabaya
12 SP 13 ekor Surabaya
13 5P 12 ekor Surabaya
14 SP 23 ekor Surabaya
15 AP 400 ekor Surabaya
16 SP 14 ekor Surabayva
17 SP 13 ekor Surabaya
18 SP 12 ekor Surabava
19 SP 12 ekor Surabaya
Keterandan :
KS = Rulit Sapi KD = Kuda
KB = Kambing AP = Ayam Potong
SP = Sapi
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LAPORAN KEGIATAN KO-ASSISTENSI
TANGGAL 31 AGUSTUS - 1 SEPTEMBER 1994

DI
STASIUN KARANTINA KAMAL MADURA
DOKUMEN MASUK
No. Tgl Komoditi Jumlah Daerah Tujuan Keterangan
1 31/8 TL 1700 Kg Blitar
2 TL 3500 Kg Pare
3 TL 2500 Kg Blitar
4 Tl 2500 Kg Blitar
5 PT 4000 Kg Surabaya
Keterangan :
PT = Pakan Ternak

TL = Telur
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LAPORAN KEGIATAN KO-ASSISTENSI
TANGGAL 2 - 3 SEPTEMBER 1994

DI

PELABUHAN UDARA JUANDA

No. Komoditi Jumlah Daerah Tujuan KEeterangan
1 PT 100 Ton Samarinda
2 PT 50 Ton Menado
3 PT 140 Ton Banjarmasin
4 PU 37,570 Kg| Hedan
5 PT 51 Ton Menado
B PT 65 Ton Banjarmasin
7 TL 2000 Kg Sampit
8 PT 50 Ton Berau
9 TL 1500 Rg RKupang
10 TL 1000 Kg Reo/Malindo
11 TL 1500 Kg Merauke
12 TL 800 Kg Merauke
Eeterangan :
PT = Pakan Ternak
PU = Pakan Udang
TL = Telur
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LAPORAN

PRAKTEK KERJA LAPANGAN
DI
KOPERASI SUSU DANA MULYA PACET MOJOKERTO

OLEH
MATALI 068911573
SRI SULIS IRIANTARI 068911568
NOVIA RACHMAWATI 068611258

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1994
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KATA PENGANTAR

Puiji syukur kehadiran Allah SWT atas segala rahmat
dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan
laporan Praktek Kerja Lapangan ini. Praktek Kerja
Lapangan merupakan salah satu syarat bagi Sarjana
Kedok teran Hewan untuk memperoleh gelar Dokter Hewan pada
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Surabaya.

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada bapak Drh.
M. Ilham Suprayitno vyang telah berkenan memberikan
kesempatan dan bimbingan selama melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan yang dimulai tanggal 10 Oktober 1994 sampai
dengan 9 Nopember 1994. Berkat Praktek Kerja Lapangan ini
penyusun telah merasakan manfaatnya, terutama menambah
pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan, khususnya dalam
managemen peternakan sapi perah di wilayah kerja KUD Dana
Mulya Pacet.

Dalam kesempatan ini, penyusun tidak lupa mengucapkan
terima kasih kepada
b B Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Alrlangga, Surabaya.

2. Bapak kepala Dinas Peternakan Tingkat 11 kabupaten
Mojoker to.
3. Bapak Muspika di Pacet, Mojokerto.

11
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4, Bapak Ketua Koperasi Susu Dana Mulya Pacet, Mojokerto

beserta statf.

5. Keluarga Bapak Maryadi.

6. Semua staf Koperasi Susu Dana Mulya Pacet, Mojokerto.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat

terutama bagi

Sarjana Kedokteran Hewan yang akan melaksanakan Praktek

Kerija Lapangan untuk pengenalan awal tentang Koperasi Susu

Dana Mulya Kecamatan Pacet.

Pacet,

ild

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai...

Nopembher 1994

Penyusun

Novia Rachmawati




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR 151

Halaman
Kata Pengantar...... amEmEmEma WE R R R R R 11
Daftar Isi.ccccccnnncanns cisssasamaen cesesewemen we iv
Daftar Tabel..ceaoncsnananee o i ww SR BE W EOE @0 ST eoe 60 vi

Daftar BamMbaF: s e smsms s s mom ad o o oie 9 sw v e o we e VL

| Dafttar Lamplran.sasssseseesessss - i e e e e ntte min i = . viii
! BAB 1. PENDAHULUAN. . . . i . i i i e e i aa e 5 i mie W WS 8 s 1
BAB 11. KOPERASI SUSU DANA MULYA PACET..... S 3

I 2.1. Topografi Umum Kecamatan Pacet...... SR e 3
2.7. Sejarah Berdirinya Koperasi Susu Dana Mulya.. 3

2.3. Struktur Organisasi Koperasi Susu Dana Mulya. 9

2.4. Kegiatan Koperasi Susu Dana Mulya....eeeeen.s b

a. Produksi dan Distribusi SusUu........cca0c.. L]

b. Pelayanan Inseminasi Buatan dan Kesehatan
HeWwan..oeeeeenoaconanna SR 0 e e ke e B
c. Penyediaan Makanan Ternak. ...eeeeceecneeas 10

BAB 111 HASIL PRAKTEK KERJA LAPANGAN. . ...t eeeeeeas 11

BAB 1V KESITMPULAN DAN SARAN. ¢ @ttt s et e s easancsnnes 21

LAMPIRAN. .. .. .. .. § e N A e A T e e 6 e B B e e e N 23

iV

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati




Tabel

3

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Halaman
Bantuan Kredit Sapi Perah Untuk Koperasi
Dana Mulya............ § e e e e e e e e s
Data kelahiran Sapi Perah Periode Januari
Sampai Juni 1994. ... .. ccecerennccacnnsonnnnns 7
Dosis Pemberian Konsentrat "Super DM"....... 1

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati




Gambar

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Halaman

1  Struktur Organisasi Koperasi Dana Mulya....... b

Praktek Kerja Lapangan

vi

Praktek Kerja Lapangan Di Balai...

Novia Rachmawati




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran Halaman
| 1 Peta Wilayah Kerja Koperasi Susu Dana
Mulya Pacet, Mojokerto........... & v . 24
s Blanko Kertas Laporan Kawin Suntik....... 25
3 Blanko Kertas Laporan Sapir Sakit......... 26
4 Hlanko Kertas lLaporan Kelahiran.......... 27
5 Formula dan Komposisi Konsentrat Super DM 28
O Formula dan Komposisi Mineral Mix
CLACHAMIN ) o s o o m v e v s me wim ste ave e e @ o e e 29
V11

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 1
PENDAHULUAN

Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga merupakan salah satu kegiatan
Ko-asistensi yang waijib dilaksanakan oleh setiap Sarjana
Kedokteran Hewan untuk memperoleh gelar Dokter Hewan.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempersiapkan dan
memberil bekal kepada Sarjana Kedokteran Hewan agar kelak
dapat menjadi Dokter Hewan vyang mampu menanggulangi
berbagai permasalahan di hidang kesehatan ternak dan
aspek—-aspek yang berhubungan dengannya. Pada dasarnya
kegiatan PKL ini1 merupakan sarana untuk memadukan antara
teor1 yang didapat di bangku perkuliahan dengan kenyataan
pengalaman—-pengalaman yang terjadi di  lapangan, sehingga
diharapkan bila sudah menjadi Dokter Hewan tidak canggung
lagi dalam menangani kasus-kasus yang terjadi di lapangan.

Praktek Kerja Lapangan yaing berlangsung mulai
tanggal 10 Oktober 1994 sampai dengan tanggal 5  Nopember
1994 dilaksanakan pada suatu wadah yang bergerak di bidang
peternakan, dimana Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga telah menjalin kerjasama dengan Koperasi Susu

"Dana Mulya" di kecamatan Pacet, Mojokerto. Melalui
koperasi ini para mahasiswa Ko-asistensi dapat belajar
antara lain bagaimana mandagemen beternak sapi perah yang

baik, bagaimana menampung alr susu dari para peternak sapi

perah beserta syaratnya, bagaimana cara penanggulangan dan
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2
penanganan penyakit hewan, managemen koperasi, pembinaan
kesejahteraan anggota dan sebagalnya. Diharapkan dengan
melihat dari dekat dan terlibat langsung dalam wadah
koperasl tersebut para mahbasiswa Ko-asistensi mendapat
pengalaman yang berharga guna menunjang profesinya sebagail

Dok ter Hewan.
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BAB Il

KOPERASI SUSU DANA MULYA PACET

Z2.1. Topografi Umum Kecamatan Pacet

Kecamatan Pacet terletak kira—-kira

33 km sebelah

) 2
selatan kota Mojokerto dengan luas sekitar 93,4 km yang

terdiri1 dari dataran rendah 31,1 km2 dan
62,3 km2. Wilayah kecamatan Pacet

berbatasan dengan kecamatan Kutorejo,

dataran tinggi
sebelah utara

sebelah timur

berbatasan dengan kecamatan Trawas, sebelah selatan dengan

gunung Welirang dan sebelah barat be

rbatasan dengan

kecamatan Gondang. Jumlah desa vyang berada di  wilayah

kecamatan Pacet sebanyak 20 desa, dan pada umumnya

merupakan daerah pegunungan atau dataran  tinggi dengan

’

ketinggian tanah disebelah selatan rata-rata 600 meter dan

sebelah utara kira-kira 300 meter diatas permukaan air

laut. . Secara  umum  kondisi wilayah

pacet 1ni1 cukup

mendukunyg pengembangan peternakan sapi perah. Tanah vyang

subur di wilayah tersebut sangat mendukung pengembangan

Hijauan Makanan Ternak. Dari 20 desa yang ada di wilayah

kecamatan Pacet hanya 14 desa yang menjad
Koper asi Susua "Dana Mulya™, peta wilayah

Susu "Dana Mulya" dapat dilihat pada lamp

1 wilayah kerja
kerja Koperasi

iran 1.

2.2. Serarah Berdirinya Koperasit Susu "Dana Mulya" Pacet

Untuk meningkatkan pendapatan petani

dan dalam upaya

pengembangan pelernakan sapi perah didaerah Pacet maka
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q
pemerintah pada bulan Agustus 1980 melalui program BANPRES
memberikan bantuan sapil perah sebanyak 50 ekor.
Kesempatan yang baik ini tidak disia-siakan oleh Bapak R.
Winarno selaku perintis koperasi susu "Dana Mulya" dalam
usaha mengembangkan peternakan sapl perah di daerah pacet.
Sebagai tindak lanjut pengembangan sapi perah bantuan
tersebut maka para peternak dikumpulkan dalam wadah
koperasi atau KUD 7ani Mulya Pacet tepatnya pada tanggal
1 Desember 1980.

Dengan bantuan Muspika, Kandepkop dan Dispet
Mojokerto maka dibentuklah kepengurusan koperasli pada
tanggal 5 Juli 1981. Hasail pertemuan 1tu memutuskan untuk
membentuk koperasi sendiri yang khusus menanganli sapi
perah dan produksinya. Koperasi vyang terbentuk bernama
koperasi susu "Dana Mulya" dan  pada tanggal 1 Februari
1981 resmi berdiri sendiri lepas dari keanggotaan KUD Tani
Mulya dengan Badan Hukum no : 5164/BH/T11/1981.

Palam rangka lebih meningkatkan produksi maka
dilakukan usaha pengembangan dan penambahan sapi perah,
yvaitu dengan cara pengajuan kredit. Bantuan kredit sapi
perah tersebut dilakukan secara bertahap seperti ter tera

pada tabel 1.
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Tabel 1. Bantuan Kredit Sapi Perah untuk Koperasi Susu

"Dana Mulya"

No Krekop Tahap Jumlah (ekor) Keterangan

1. APBD 11 ex Grati

2. BANPRES 00 Australia

i, 7 BRI I 20 Australia

4. BRI 11 100 New Zealand

e 18 BRI 111 100 New Zealand

6. BRI v 200 Australia

7 BRI Vv 250 New Zealand

8. Bukopin 265 ex USA

P BRI VI 177 : New Zealand
Sapi perah yang dikelola koperasi susu “Dana Mulya"

tersebut tersebar kurang lebih pada 20 desa di wilayah
kecamatan Pacet. Untuk memudahkan pembinaan dan
penanganan kesehatan sapi perah maka dibentuklah 11
kelompok peternak dan mengingat kondisi wilayah yang sulit
maka dibentuk pos—-pos penampungan yang tersebar di Cembor,
Mligi, Kambengan dan Claket. Selain menampung susu dari
koperasi-koperasi lain disekitar pacet antara lain dari

Dinoyo, Mojoagung, Trawas, Trowulan dan Gondang.

2.3. Struktur (rganisasi Koperasi Susu Dana Mulya Pacet
Sehagaimana layaknya badan usaha lain untuk mencapai
tujuannya dibentuklah kepengurusan yang merupakan hasil

rapat angyota setiap tiga tabun sekall. Struktur
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organisasi koperasi susu "Dana Mulya" dapat dilihat pada

gambar 1.

e ]
|

v smay

PEMBINA l PENGURUS
— Muspika IKptua ok Fx Ismunir “BADAN
- Kandepkop |———— —Sekretaris : Wardoyo PEME -
- Dispet Bendahara : Soehit
= \ , . RIKSA
|[Pembantu umum : Husein e —
MANAGER
Pfhf }lham Supragi}no
K.A. TATA USAHA
~Soemar 1
{STAF TATA USAHA |
. I I . ) I
[PROSE S ING [PRUDUKSI] ’LUGIS1[K [ MAR KETING TEHNIK |
[ Irianto | | Raohan |  |Sochardij | M. Agus | |Bambang)

Gambar 1. Struktur Organisasi Koperasi Susu "Dana Mulya®

2.4. Kegiratan di Koperas: Susa Dana Mulya

a. Produksi dan Distribusi Alr Susu (Unit Prosesing)

Penampungan ailr susu dilakukan oleh kopersi susu Dana
Mulvya sebanyak dua kali  dalam seharl  yaitu pagi  pukul
05.50 sampai 07.30 WIB serta sore pukul 15.00 sampai 17.00

WIH. Sebelum diterima oleh koperasi, susu yang berasal
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dari1 peternak harus melalul serangkaian uji untuk
mengetahui kualitas air susu tersebut, misalnya uji
alkohol, uj1l berat jenis dan uj1 lemak. Kemudian susu

ditimbang beratnya dalam satuan kg dan kemudian ditampung
dalam tangkil pendingin (Cooling unit) sebelum
didistribusikan ke Pl Nestle, Pasuruan dimana sejak
tanggal 1 Agustus 1985 Koperasi Susu Dana Mulya sudah
menerima kontrak dari perusahaan pengolahan susu tersebut.
Susu yang dikirim ke PT Nestle harus memenuhi
standart mutu sebagai berikut :
1. Uji Organoleptik: warna putih kekuningan, bau spesifik
(khas air susu), rasa sedikit manis dan gurih.
2. Uji alkohol 79,3% : negatif.
3. Kadar lemak : minimal 2,8% (Standart :3,3%4).
4. Derajad keasaman [pH) : 4,5 — 7 SH™.
5. Berat Jenis : 1,025 (temperatur 27,50C).
6H. Reduktase @ minimal saltu jam.
7. Uji titik beku : -0,520°C sampai dengan -0, 560"C.
8. Uji didih : tidak terjadi koagulasi. J
9. Uji pemalsuan : neygataf terhadap pemalsuan qgula,
garam, amilum, karbonat dan air kelapa.
10. Temperatur susu yang dikirum ke PT FSI maksimal 6.
11. Transfer tank tersegel pada waktu pengiriman susu ke
PT FSI.
17. Susu tidak diberi bahan pengawet .

13. Kandungan SNF @ 7,8%
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14. Kandungan total solid : 11,2%
15. Kandungan Protein : 3,04

Untuk mengetahui kualitas air susu dari anggotanya
terutama kadar lemaknya, pihak koperasi melakukan
pemeriksaan atau  pengujyian  seliap 10 hari sekali.
Sedangkan air susu yang berasal dari  koperasi disekitar
wilayah kerja koperasi Dana Mulya seperti Dinovyo,
Mojoagung, Trawas, Gondang dan Trowulan, dilakukan

pengujian kadar lemak hari itu juga.

b. Pelayanan Inseminasi Buatan dan Kesehatan Hewan (Unit

Produksi)

Program pelayanan Inseminasi Buatan dan kesehatan
hewan merupakan ujung tombak darli keberhasilan produksi
susu sapi perah. Program tersebut dilaksanakan oleh
bagian produksi yang memiliki tiga orang paramedis yang
memiliki wilayah kerja yang berbeda dan bertanggung jawab
atas keherhasilan kawin suntik dan kesehatan sapi perah
milik peternak.

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kawin suntik
dan kesehatan hewan pihak koperasi menyediakan tiga macam
blanko yang dibedakan dalam tiga warna. Blangko warna
merah untuk laporan sapir yang minta dikawin, warna kuning

untuk laporan sapil sakit dan warna biru untuk laporan sapi

yang baru melahirkan (lampiran 2,35 dan 4).
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Petugas Inseminator (paramedis) akan memberikan
pelayanan kawin suntik atau sapi sakit bila ada peternak
yang melapor. Bila telah dilakukan kawin suntik (IB) maka
tiga bulan kemudian dilakukan pemeriksaan kebuntingan.
Apabila sapi yang dikawin suntik tersebut bunting maka
dilakukan recording dan ditentukan perkiraan tanggal dan
bulan kelahirannya dengan menggunakan kartu kebuntingan
(Gestation Chart). Tetapi bila tidak bunting maka
dilakukan kawin suntik wulang pada saat sapi tersebut

birahi lagi.

Tabel 7. Data Kelahiran Sapi Perah Periode Januari-Juni

1994
R T Jenis Kelamin | ]
Becl-a Jantan |7 Betina Jumlat
|

Januari 19 ] 19 38
Februari 12 17 29
Maret 7 16 23
April 12 & 18
Me1 18 Q 27
Juni 14 22 36

L Jumlah 171

Pelayanan kesehatan ternak selain dilakukan secara
insidentil yaitu bila ada laporan dari peternak Jjuga
dilaksanakan secara periodik misalnya program pencegahan
penyakit cacing (helminthiasis) yang dilakukan setiap enam

bulan sekali.
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c. Penyediaan Makanan Terndk (konsentrat, mineral) oleh

unit Logistik

Konsentrat merupakan salah satu Jjenis pakan ternak
yang sangat penting bagi ternak agar dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik. Begitu pula konsentrat sangat
penting bagi sapi perah agar dapat menghasilkan air susu
secara optimal. Pakan jenis ini (konsentrat) harganya
relatif mahal menurut ukuran peternak tradisional.
Menyadari kondisi ekonomi peternak maka koperasi susu Dana
Mulya menyediakan konsentrat hasil formulasi sendiri
(lampiran 9) dengan nama “Super DM".

Bermodalkan dua unit mesin  pencampur pakan (mixer)
bantuan Presiden tahun 1987. Koperasi Susu Dana Mulya
mampu memproduksi kurang lebih 50 zak konsentrat atau
sekitar 2,5 ton setiap hari. Pembelian konsentrat
disesualkan dengan jumlah kebutuhan sapl yang bunting atau
laktasi. Pembayaran terhadap Jjumlah konsentrat vyang
digunakan dilakukan dengan mengurangl penerimaan peternak
dari hasil air susu vyang disetorkan. Dosis pemberian
konsentrat "Super DM" dapat dilihat pada tabel 3.

Selain menyediakan konsentrat “Super DM", koperasi
iuqa memproduksi  sendiri  mineral tambahan dengan nama
Mineral Mix (LACTAMIX). Seebab  kebutuhan mineral  juga
penting untuk menunjang  kelangsungan produksi susu dan

menc cgah kasus penyakit akibat kekurangan mineral seperti
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Milk Fever (hypocalsemia) dan sebagainya. Formula dan

komposisi mineral mix (lactamix) terdapat pada lampiran 6&.

Tabel 3. Dosis Pemberian Konsentrat "Super DM"

Super DM (kg) Peroduksi susu (liter)
1 2:;9 = 3
2 3 - b
R 7 - 9
4 LO - 11
5 12,95 - 14
. 6 14 - 15
7 15 - 16
8 L7 - 18
9 1 - 2
L ___“_—_9 0
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BAB Il
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

| Selama satu bulan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan
tepatnya mulai tanggal 10 Oktoberl994 sampai dengan 5
Nopember 1994 di Koperasi susu "Dana Mulya" Pacet, dimana
kami terlibat langsung dalam semua kegiatan-kegiatan yang
berlangsung di koperasi tersebut. Tetapi karena
keterlibatan kami 1lebih banyak di bidang produksi
(pelayanan IB dan kesehatan hewan) maka dibawah ini kami
| laporkan berbagai macam kasus (penyakit) yang pernah kami
Jjumpali selama pelaksanaan PKL. Bersama paramedis kami
menangani kasus-kasus sebagail berikut

3.1. Mastitis

3.2. Pencegahan infeksi post partum

3.3. Retensio Sekundinarum

3.4. Anoreksia

3.9. Milk Fever
ﬂ 3.6. Diare
3.7. Hipofungsi ovarium

3.8 Abces

3.9. Alerga

3.10. Pencegahan Penyakit Cacing

3.11. Penyakit dengan gejala klinis : Dispneu, febris,
anoreksia, kepincangan kak: dan distensi rumen

3.17. Pemotongan kuku
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3.1. Mastitis

Mastitis adalah suatu bentuk keradangan dari ambing.
Ambing akan mengalami kebengkakan dan menghasilkan air
susu yang berkualitas jelek. Mastiti§ merupakan. kasus
yang umum dan sering terjadi pada peternakan sapi perah,
disebabkan karena titik utama manipulasinya pada ambing.
Kejadian kasus ini lebih banyak disebabkan oleh faktor
higiene yang kurang memadai, cara pemerahan yang tidak
benar, faktor dari sapi sendiri, misalnya laktasi awal,
umur yang sudah tua (lebih dari empat kali laktasi),
lesi-lesi pada puting, dan lain-lain.

Penanganan dilakukan dengan mengeluarkan seluruh air
susty daril  kuartyir ambing yang mastitis, kemudian
mengirigasinya dengan  aquades steril  sampai  air  hasil
kurasan bersih. Pengobatan dilakukan dengan pemberian
antalgin dan Osteovit/Neurovit secara intra muskuler serta

cloxagel secara i1ntramamary.

3.72. Pencegahan Infeksi Post Partum

Secara fisiologrs  pada saat melahirkan  saluran
reproduks:t mengalami pembukaan  untuk  jJalan keluarnya
foetus dari uterus. Dalam keadaan terbuka yang

ber langsung hingga beberapa saat, memungkinkan masuknya
jasad renik ke dalam saluran reproduksi sehingga
menimbulkan infeksi. Kejadian infeksi: akan semakin tingga

bila terijadi per lukaan pada dinding uterus dan didukung
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kondisi kandang yang kurang bersih  atau tidak hygienis.
Bila infeksi terjadi dapal berlanjut menjadi pyometra
(nanah), endometritis atau endometritis sclerosis (radang
pada seluruh dinding uterus) yang menyebabkan sterilitas
(tidak mampu berproduksi lagl atau steril).

Untuk mencegah kejadian tersebut pemberian Amphoprim
bol lus sebanyak dua buah  yang duimasukkan secara manual

melalui intra vagina merupakan pencegahan yang efektif.

3.3. Retensio Sekundinarum

Retensio Sekundinarum merupakan suatu keadaan dimana
selaput foetus (secundinae) masih tertinggal di  dalam
uterus 1nduk lebih dari 17 jam setelah kelahiran. Hal ini
karcna villi kot ledon foetus gagal lepas dari kripta
karankula 1nduk.

Gejala retensio secundinarum  yartu  terlihat  adanya
sebagian selaput foetus  yang menggantung  keluar  wvulva
lebrih dar: 172 yam  pust partum. Tetapa kadang—-kadang
selaput foetus tidak keluar melewatt valva tetapi menetap
Ui dalam uterus dan vagina. Gejala lain  yang mengikuti
adalah anoreksia, suhu badan  tinggi, produksi susu dan
berat badan menurun.

fer jadinya retensio secundinae bisa disebabkan adanya
infeksr uterus selama kebuntingan oleh  Jasad-jasad renilk
seperti Brucella abor tus, Tuberculosis, Campylobac ter

foetus dan berbagai jamur . Retensio gecundinae juga dapat
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terjadi pada sapi yang diberikan makanan dengan kadar
karotin yang rendah (Avitaminosis) . Kelemahan dan atoni
uterus karena berbagail penyakit seperta penimbunan cairan
i dalam selaput foetus, torsio uterus, kembar,
monstrositas, distokia dapat juga menyebabkan retensio
secundinae. Bila terjadi retensio secundinae pada seekor
sapil maka besar kemungkinan (20%Z) akan terjadi lagi pada
partus berikutnya.

Penanganan  melalui eksplorasi rectal selambat-
lambatnya 24-36 jam post partum agar tangan masih dapat
masuk intra vagina, kemudian dengan hati-hati melepas

selaput foetus dari karankula sampai bersih, dan setelah

semua selaput foetalis dapat dikeluarkan, tindakan
selanjulnya adalah masukkan Amphoprim bol lus dua buah
secara intravagina serta diheri deladryl dan vitamin B

kompleks secara intra muskuler.

3.4. Anoreksia

Anoreksia adalah salah satu gejala adanya gangguan
tidak normalnya tubuh ternak karena adanya suatu penyakit
yang ditandal ternak enggan makan. Pada bulan-bulan Juli,
Agustus dan September banyak dijumpai kasus ini karena
perubahan cuaca. Kasus L terutama banyak menyerang

sapl ~sapir dara. Pengobatan dengan member ikan  vitamin B
( Neor abior an) , antihistamin (deladryl), analgesik dan

antipiretik.
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3.5. Milk Fever

Milk fever adalah penyakilt metabolisme pada hewan
yang terjadi  pada waktu atau segera melahirkan vyang
ber hubungan dengan kurangnya kadar calcium darah.

Milk fever bilasanya terjadi pada sapi  perah vyang
berproduksi tinggi dan sebagail predisposisi adalah  ransum
makanan yang kadar calciumnya rendah, dimana hewan makin
tua kemampuan menyerap calcium makin  menurun  sedangkan
produksi susu meningkat mulai laktasi ke empat vyang
diikuti dengan kebutuhan calcrium yang tinggi pula.

Gejala klinis yang menyertainya antara  lain  ternak
tidak dapat berdiry (ambruk), lemah, matanya nampak galak,
ser ta hitangnya kesadaran dengan leher atau  kepala vyang
terlipat ke arah badan ceperti anjing yang sedang tidur,
suhulbadan biasanya berada dibawah normal.

Pengobatan ditujukan untuk mengembal 1kan kadar

calcium yang normal dalam darah, yaitu dengan memberikan
garam ctalcium (Lalcidex) wecara  subcutan, vitamin B
Kompleks dan antihistamin secara M. Bisa juga diberikan

infus dextrosa 54 serta penambahan ATP (Birosalamin).

J.ab. Dirare

Diare merupakan gejala klinik darax penyakit vyang

disebabkan 1nfeksi1 pada saluran usus oleh mikroorganisme
atau cac rng, dan bisa juga  karena  pemberian pakan  yang

kurang cocok. Gexjala diare ditandal  dengan  keluarnya
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feces yang encer, kadang disertai lendir atau darah segar.
Keadaan ini harus segera ditangani sebab bila tidak akan
menyebabkan dehidrasi pada ternak tersebut, yang berakibat
lanjutl ternak akan shock atau ambruk.

Pengobatan bisa diberikan papaverin, Vitamin B
kompleks, deladryl atau antibiotik (procain penicilin 3
juta IU) secara intra muskuler, bila terjadinya diare
masih belum parah. Tetapi bila diare sudah parah baru
dibantu dengan cairan infus (Nacl Fisiologis) untuk
mengganti cairran yang hilang dari dalam tubuh ternak atau
atau dapat juga diberikan campuran garam dan gula dalam

ailr masak.

3.7. Hipofungsi Ovarium

Hipofungsi: ovarium ditandai dengan kondisi ovarium
vang tidak dapat berfungsi secara normal atau mengalami
penurunan fungsinya dalam menghasilkan sel telur dan
hormon untuk mendukung berlangsungnya proses reproduksi.
Penyehab utama karena ternak kekurangan girzi atau makanan.
Melalui eksplorasi rectal dapat diketahui kondisi ovarium
yang terasa permuikaannya licin karena tidak ada folikel
maupun corpus luteum yang tumbuh, ukurannya kecil. Gejala
klinik yang nampak antara lain tidak mengalami birabhi
(anestrus) dalam beberapa siklus reproduksi.

Penanganannya dengan - perbaikan pakan dengan

memboer ikan  pakan  yang  cukup  dengan kadar giz1i yang
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seimbang, dan sapi diobati dengan preparat hormonal
Reprodin (PMS6G) dan HCG atau estrogen.

3.8. Abces
Abces adalah  timbunan nanah  secara lokal dalam

ruangan dari jaringan /organ dimana secara normal ruangan
ini tidak ada. Gejala yang menyertai abces adalah
tanda-tanda dari radang seperti merah, panas, nyeri,
bengkak dan organ tidak dapat berfungsi secara normal.
Pengobatan dilakukan dengan cara : abces dibersihkan
dengan desinfektan, insisi pada abces untuk  mengeluarkan
nanah, kemudian diirigasi lagi dengan disinfektan.
Setelah bersih, luka ditaburi dengan sulfa. Agar luka
tidak menjadi saréng lalat, luka disemprot dengan Gusanex
aerosol. Untuk menghindari adanya infeksi diberi
pengobatan dengan Oxylelrasiklin 135 ml secara intra

muskuler atau prokain penisilin 3 juta IU.

3.9. Alerga

Ketidak cocokan pakan  dapat  menyebabkan terjadinya
alergi. Hal ini terjadi karena pakan tersebut mengandung
zat zat tertentu vyang dapat merangsang terbentuknya
histamin dalam tubuh ternak.

Gizjala alergl antara lain ditandail dengan terdapatnya
tuborkol tuberkel ataun benjolan-benjolan pada tubuh ternak

(sekitar leher, lipatan lipatan diantara kaki)
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Pengobatan dengan pemberian antihistamin (deladyrl)

secara intra musculer.

3.10. Penyakit dengan Gejala Klinis @ Dispneu, Febris,
Aoreksia, Kepincangan dan Distensi Rumen

Penyakit dengan yejala klinis seperti  ini  hanya
menyerang pedel dan sapr dara. lernak yang terserang pada
umumnya menunjukkan morbiditas yang tinggi sedangkan angka
mortalitasnya hampir 0%, kesembuban tercapail setelah 3 - 7
hari sejak menampakkan gejala klinis. Setelah sembuh sapi
akan segera kembali pada kondisi semula.

Agen peyebabnya belum diketahui secara  pasti, namun
dari penyebaran penyakil yang cepal, gejal klinis dan lama
keradian penyakity maka penyakit ini hampir  mirip dengan
penyaki t Hovine Ephemeral foever (BEF) atau penyakit demam
tiga hari yang disebabkan oleh virus.

Penangan penyakit 1ni adalahbh dengan pemberian  terapi
simptomatis, antipiretik dan analgesik, serta dengan
pemberian antibiotik penicilin-streptomicin secara 1ntra

muskuler.

3.11. Pencegahan Penyakiat Cacang
Helminthiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh
cac ing yanrg masuk saluran pencernaan hewan melalui makanan

atau minuman yang tercoemar .
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Pencegahan penyakit cacing terutama cacing hati telah
diprogramkan oleh koperas: susu  Dana Mulya diberikan
kepada semua sapil perah setiap enam bulan sekali, sebab
secara geografis wilayah Pacet sangat mendukung cepat
menularnya penyakit cacingan  yang berasal dari  dataran
tinggi bersama aliran air menuiu dataran vyang lebih
rendah. Air tersebut lalu dipakai untuk memberi minum
atau memandikan sapi perah.

Hewan yang terserang penyakit ini  biasanya terlihat
kurus, bulu berdiri, anorcksia, lemah kemudian ambruk.
Bila dilakukan bedah bangkai akan banyak ditemukan cacing
haty di saluran empedu dan organ hati.

Pencegahan dan pengobatan  dilakukan dengan memberi
obat cacing (anthelmentic) Dovenic | ml per 25 kg berat

badan secara subkutan atau Velbazan secara per oral.

3.172. Pemotongan Kulku

Pemotongan kuku dilakukan setiap tiga sampai enam
bulan sekali untuk menjaga keseimbangan tubuh  sapi dan
mencegah kejadian penyakit pada tracak seperti Foot Rote,
Panari tium dan sebagainya. Pemotongan dilaksanakan dengan
cara memotong kuku  bagian  depan  yang dianggap sudah
panjaing atau  mengangkat kaki sapi  untuk membersihkan

trai ak bagiran bawah agar ii1dak keropos.
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BAB 1V
' KESIMPULAN DAN SARAN

KES IMPULAN

Dengan adanya koperasi berarti suatu keuntungan bagi
para peternak untuk mengatast masalah—-masalah yang
dihadapi dalam penanganan ternak. Manfaat vyang didapat
diperoleh peternak dengan menjadi anggota koperasi antara
lain adalah kemudahan dalam memasar kan sSusu hasil
produksinya, pelayanan kesehatan ternak, pelayanan
kesehatan ternak, pelayanan inseminasi  huatan, ‘faqilitaﬁ
permodalan (krekop) serta pelayanan kebutuhan pakan ternak
dan obat-obatan.

Adanya beberapa kasus penyakit yang ditemui di
lapangan disebabkan masih kurangnya pengetabhuan  peternak

tentang manegemen peternakan sapi perah vyang baik serta

akibat kelalaian peternaknya, kejadian tersebut bagi
Sar jana  Kedokteran Hewan vyang sedang Praktek Kerja
Lapamngan yang terlibat lTangsung dalam penanganannya akan

dapal menambah  pengetabuan, pengalaman dan  ketrampilan

khususnya dalam menanganti penyakit pada sapi perah.

SARNMAN

Mengingat begita pentaingnya peran peternakan  sapi
perabh datam meonambah penghasilan penduduk (peternak) di
wilayah kecamatan  Pacoel dan  masih  seringnya  dijumpai
beber apa kasus penyak ot maka usaha-usaha un tuk
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peternak dalam
memel ihara sapi  perah, baik pakannya, kesehatan dan
keber sihan kandang sangat diperlukan. Disamping itu perlu
peningkatan pengetahuan  dan keltrampilan para petugas
lapangan (paramedils) serta peningkatan kesadaran paramedis
tersebut untuk  seseqgera  mungkin menangani kasus—-kasus
penyakit baik yang berasal dart laporan peternak maupun
yang belum sempat dilaporkan. Juga  perlu  ditingkatkan
penggunaan obat obatan secara efisien dan efektif dalam

menangani ber bagai macam kasus di lapangan.
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Lampiran 1. Peta Wilayah Kerja Koperasi Susu Perah "Dana

Mulya'" Pacel, Mojokerto
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Praktek Kerja Lapangan

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Blanko Kertas Laporan Kawin Suntik
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Lampiran 3. Blanko Kertas Laporan Sapi Sakit
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Fg:mgli_fgpggntrat Super DM

Asumsi :

Wheat Polar : 204
Bekatul :  30%
Tepung Ikan g 27
Bungkil Kapra : 20%

‘ Tepung Jagung : 20%

| NPN g L%

! NaC) : 1%
Lacta Wonder | 1%
Total 100%L

Komposisi oz

Protein s 17,6%
lLemak - 7,1%
Serat Kasar - ., A
Abu z 3, 7%
Nair - Dy LA
BETN g 7. 3%
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Lampiran 6. Formula dan Komposisi Mineral Mix (Lactamix)
Formula Mineral Mix (Lactamix)
Asumsi 2
Lacta Wonder : b6OL
Tepung tulang Ca :  20%
Ca2P04 . 10%
Cattle Mix z 10%
1007
Komposisi/kg Lactamix =
Kalsium : 289 gram
Phosphor : 78,8 gram
Natrium 3 2,95 gram
Klorida : 0,1 gram
™ Kal ium : 0,8 gram
Yodium - 4,53 gram
Magnesium : 62,2 gram
Tembaga H 0,98 gram
Mangan s 3 gram
Kobalt g 13,8 qgram
Besi T 7,3 gram
Seng H 0,5 gram
Belerang H 6,4 gram
Vitamin A : 100.000 IU
Vitamin D3 : 10.000 1U
i Vitamin E : 145 1U
Antioksidan : 70 1U
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KATA PE!ZANTAR
Dengarn memanjatkan ruji syd?ur ke hadhirat Alloh SWT
atas segalia rahmat dan karuniz-Nya, cchingga kami mampu
menyglEsaikan laporan ini. - |
Keglatan ko-sasistensi di Teman Ternak Pendidikan

Fakultas Kedokteran Hawan Urtrewgitns Alrlanggé merupaka

salah satu kegiatan kurilulep - - . nfedi . gyarat untuk

memperoleh gelar boktcr Hewan Z~)e-  laporan ini kami
melaporkan kegiatan-kegintan vang telah kaﬁi fakukan
selama masa ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan (TTP).

Dalam kesempatan ini kami menghatuvkan terima kasih yang-

sebesar-besarnya kepada:

- Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas-. Air-
langga yang telah memberikan kezempatan kepadao kami
untuk menimba ilmu di'TTP.

- Kepgla Taman.Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga atas berbagai fasilffas ' Vang
diberikan kepada kami selama belajar di TTP.

- Bapak dosen pembibing dan ségenap staf karyawan TTP yang
telah berkenan membantu dan-  menularkan ilmu dan

pengalamannya kepada kami.

- Para dosen tamu Yang telah ‘Verkenan membert kuliah

Al
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tambahan serta pengarahdh kepada kami tentang
masalah-masalah dalam dunia ﬁeternakan.
- Semua pilhak yang turut membahtw keloncaran selama ke-
giatan ko—asistensi‘di TTP.
Kami menyadari 'laporar ini ~angat Jauh dari
kesempurnaan , namun kami tetap b-orherap “nhoran ini dépat

bermanfeat bagi yang meme;:skahqye .
“ttrahava, Juni. 1995

Pg. Iy

iv
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Program pendidik:- ,rafegi{ dokter hew:n dalam rangka
menghasilkan dolter iuwen yang bt-~' alite~ dan siap pakai,
tidak terlepas der!l fasilitas »r ‘aarave vyang baik dan
memadai. Seorang dokter thewan H‘Quntut untgk tanggap,

tangkas dan profesioral dalam hidemanva serta_ peka

terhadap kondisi lingkungen dengan segenap aspek yamg

melingkupi. Hal demikian berarti pvwle bshwa seorang dokter
hewan harus memiliki kualitas y=ng danat dipertanggung-
Jawabkan secara profesional.

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
sebagal lembaga pendidikan yang _mencetak dokter: hewan
selalu berusaha dengan sekuat tenaga agar lulusan yang
dihasilkannya berkualitas ﬁinggi dengan kema;puan ilmu
vang memadal dan ketrampilan lapangan yang dapat
diandalkan serta memiliki kepribadian yang baik. Unpuk
menunjang terciptanya dokter heran vang mampu dan - trampil
di lapangan ini dileskukan progran koasistqnsi. Program
koasistenst 1ﬁ1 metupukgn kegliatan yang walib dlikuti oleh
mahasiswa kedokteran “2°ran eek-~al snlal catu syarat untuk
memporoleh celar - ver S o Dianfara kegiatan

Xo-asletcs! bevast % ) © ¢ aria  lapangan di
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Taman Ternak Pendidikan (TTP) Fakult:: Kedokteran Hewan

-
Yt k.,

Universitas Aiflangga. .

Taman Ternak Pendidikan (TTP) Fakultas 'Kedokteran
Hewan Universitas Alrlemgga ° 1 terletak di desa Tanjhng,
kecamatan Kedamear. “a‘-- “en Greesik, Taman  Ternak
Pendidikan (T7T2), hepc'-- ida tanggal 7?7 Msret 1989 -di
atas lahan seluas kirc-' . a 1 Hi terlate 44 desa Tandung,
kecamatan Kedamean kahu | \ten ﬁrer‘ﬁ. TTP $-1 terletak pada
dataran rendah dengan Kotingg an - gamr"*'e meterldi atas
permukaan laut dan mempvnrai tem;;;éf“? maksimal 8600
minimal 18°C. Kelembaban 60-7C%, dengsn kead;hn udara
panas keing dengan curah hu:’an reta-rata 17 mm/bulan. '
Taman Ternak Pendidikan 'bagi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga dimaksudkan sebagai perwujudan dari
"TRI DARMA PERGURUAN TINGGI" yang  bertujuan sebagai
berikut

-

- Sebagal sarana pendidikan praktek mahasiswa Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Alrlangga.

T ac =

- Sebagai sarana penelitian bagl mahasiswa dan stéf péng—
ajar Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

- Sebagai proyek percontochan pengembangan peternakan, pen-
didikan pelatihan peternakan bagil mezsyarakat petani
peternak di sekitar lokasi.

Melalui pendirian TTP ini diho soiian Laampu memberikan

!

Novia Rachmawati
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Jawaban terhadap masalah-masalsah di lapangan, karena
merupakan tempat latihan pematdngan dokter hewan sekaligus
sebagal sarana akhir untuk. mempersiapkan dan membentuk
dokter hewan yang siap pakai melalul soran profesi yang
bertanggung jJawab gdi bidang profesirva,

Selama melakganakan kcasistens' 4. TTP ini mahasiswa
melaksanakan kegiatar per?i-lkan ~!milag managémen
reternakan (PSMP). Dnlam me’ “zanaka- TSP inl masing-
mauing mahasﬁswa‘merladugé At ?9E§Egg ; ragemen sesual
dengan struXtur °. Zganisasi pe .TYHFL?! o€“arnakan yang
benar. D1 sini mahasle.a ganl —dla' momegeng  suatu
Jabatan vang sebenarnys sehingga ha‘Qe mengotahul segala
seluk beluk masalah yéng rendecl  tongring Jawabnya.
Dengan melaksanakan PSMP iri dihav-plan mshasiswa dapat
menambah abilitas dan mematangkan personalitasnya dengan
menglami secara langsung dan  melakranskan praktek

Pu
managemen terhadap berbagai macam ternalk yang ada di TTP.

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai...
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BAB II
KEGIATAN KOASISTENSI

‘Dalam melaksanakan kegiatan ko-asistensi dl Taman
Ternak Pendidikan (Teachihg Farm), mahasiswa = diberi
kebebasan mengembangkan kemampuan dalam hal melaksanalkan
‘manajemen  peternakan. Kegiatan ko—asistgnsi ini
dilaksanakan mulai tanggal 19 Desember 1994 sampai dengan
14 Januéri 1385. Pelaksanaan kegiatan direncanakan oleh

mahasiswa ko-asistensi sendiri cdalrs- keglatan peﬁdidikan

simulasi manajemen pete--akan, stan’ “atap mengacu
ketentuan aturan kerja yarg tel-"" i ttg' ~=" gr pihak Tamnan
Térnak Perdl-liken (Tevcbing'%EQ';.\ "~ e n ko-dsistensi
int dibimbing oléﬁ g+ta” perqéﬁ 'fgk jita-\Kédr_ﬂkt'..f-zrarl Hewan
Univeraitas Airlangg wgth Fag-ﬁégé e Taman  Ternak
Pendidikan. ©r

Pendidikan simulasi me-aiecmen ;éﬁerwakan merupakan
suatu metode pendidikan yang = ~aj. -~ tentang tata
laksana peternakan berdascrken pembaglian tugas aan
wewenang-sesuai dengan ngatan masing-masing. Struktur

-

organisasi disusun‘ sedemikian “upa cohingga setiap
mahasiswa memiliki tanggung Jawab terhadap .unit ternak
vang dipercayakan kepadanya, atau unit fungsi dalam
manajemen perusahaan peternakan éerta dapat mengembangkan

kreatifitasnya sesual dengan- jabatan veng dipegangnya.

Praktek Kerja Lapangan - ‘ Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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Beberapa komoditi ternak yang ada di Taman ‘Ternak
Pendid;kan saat pelaksanaan koasistensi adalah sapi perah,
sapl potong, domba, ayam potoné, ayem pe*telur, ayam buras,
dan hewan percobaan yang maéing—maaing dijadikan unit-unit
usaha peternakan di bawah pimpinan seorang manader.

Kesehatan ternak berada di bawsh tanggung Jawab
seorang Direktur Kesehatan Hewan, segala urusan produksi
unit ternak yang ada menjadi tanggung Jawab seorang
Direktur Produksi. Sementara ltu hal-hal yang berhubungan
deng@n logistik dan pemasaran a-“alah tanggung Jawab

seorang Direktur Logistik dan P-=~araran. Dan Urusan

keuangan menjadi tanggung Jaw-h “ari lirecksur Keuangan.
vty

Untuk keselarasan  sSujua -*viunn .reabut diadakan
meeting karvew:sn don roenat manpjﬂ'ﬁagn—; ‘1  hasll rapat
tersebut diladikan k:'an ugéhﬁ: :%;g:;ﬂi ~apat direksi
oleh para éiroktur .éih;égéﬁr Di}e?rir yatama.‘ Meeting,
rapat manader dan di}eksiﬁ:vl ﬂiadakaw'l ”;3 hari, sekall

LS U .
1)

sesual dengan rotasi kerja d! untt-sin. % Seonak.

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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Direktur Utara

(1) i
Sekretaris . Litbang -
(2) \ (3)
\ -

Difektur Direktur Direktur Direktur
Produksi Keswan Logistik&Pemssaran Keuangan
(4) (5) (6) (7)

[ [ i ]
Manajer manajer manaJjer manajer
Perah Potong L.ayer HMT
(8) (10) (11) (1)
Manajer ) Manajer
Kambing domba & HP Puras & Brohiler
(9) 12
L _ _ o 1}
Karyawan iak Fﬁﬁda'éi]

Keterangan: ‘ —;

1. Matal i, SKH 3 Wer - Voeé'nmawati, SKH
2. Rini Wardani, SKH 9. Jur "ir’-ni, SKH

3. Sri Sulis Iriantari, SKpF }o. efll -a 2., SKH -
4.  Edy Pudyo Buntoro, SKH 11. 3ri Af,o3tin, SKH

5. Setijo Purwono, SKH 12, 7ri 3Su’a I., SKH

6. Bhayu Nutjahya Ly., SKH “3. in We.dani, SKH

7. Novia Rachmawati', SKH :

Gambar 1. Bagan susunan organisas’.

; peternakan
-

Praktek Kerja Lapangan

Praktek Kerja Lapangan Di Balai...

~.mulosi manaJjemen

Novia Rachmawati

L T e R T v e e




F]

n i

7% Flres w

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA °
car pac dicaktuae oo
7

-

Tugas dan tanggung Jjawab  dapi™' d?h}:masing Jabatan

dalam pendidikan manajemen pete»nalsn * 41 Tamen Ternak
Pendidikan adalah asebagai berikut :
Direktur Utama | )

Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi darl
seluruh bagian yang ada pada pendidikan aimulasi manajemen
peternakan di Tamaﬁ Ternak Pendidikan, sehingga Jalanya
perusahaan peternaksn ini sangat tergantung darl cara
kepemimpinan dan kebijaksanaan yang diambil oleh. direktur
utama. Secara umum direktur utama mempunyai tugas dan
tanggung jawab sebagai berikut :

- Menetapkan kebijaksanaan manajemen Perusahaan Peternakan
secara umum. |

- Membuat analisa usaha dan analiea pengembangan usaha
gecara menyeluruh.

~ Mengkoordinasi semua direXtur it dan manajer.

b
~ Memberiken pengsrahan den rengrass~  Lerhadap tugas

nasing-masing dlrektu-= -4 . 8-~ “2rv onnajJer secara
langsung.
- Meminta pertanggungdows~-1 - nq it Touommgenal  tugas

vang dibebankan pada me:aba.
- Menghubungi/konsultas! ker:<- ke iae - 1ailk dalam ben-
tuk laporan/pemberitnhuan!usﬁ?un VENT tidak dapat

-~

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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diputuskan oleh direksi.
- . weaEan dirercur-oarene
Team Litbang

Tugas dari team 1. .bang b *~rlah mengadakan

pengkajian/penelitian terh--ap i " "-masalah yang
berhubungan dengan  dunia ~eternak: : dan sumﬁér daya

manusia demi kemajuan darl perusakaan.

Direktur Produksi

Direktur produksi adalah pimpinan yang bertanggung
Jawab terhadap kelancaran proses Jalannya produksi. Dalam
menjalankan tugasnya dipektur produksi harus dapat bekerja
sama dengan direktur- -direktur lain. Secara umum tugasa.dan
tanggung Jjawab direktur produksi adalah :
- Bertanggung jawab atas kuantitas dar kualitas produksi

dari masing-masing manajer.

- Melakukan pengarahan dan pengawasan “erhadap tugas ma-

ging-masing manaJjer.

- Mengumpulkan laporan hasi} produkai dar‘ para manajer-,

- Membuat program pengerhangs~ ye - den  bersama-sama
dengan  team  LITBANG moten talk penalitian guna
peningkatan hasil prady - "nlitas  maupun

kuantitasnya.

- Mengadakan koordivan? -~ , - B S ]
i .

i yang la-

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai...
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innya demi kelancaran Jaldnny&ﬁférﬂgéﬁﬁﬂnl

- Bertanggung jawvwsb kepada Dire'ttar ™ 2 atas tugasnya.

Direktur Kesehatan Hewan
Secara umum tugas dar ta “¢ap-~ frrab direktur
kesehatan hewan adalsh :

1,

- Bertanggung Jawab atas keseha“an ‘“~y - masing-masing
komoditas ternak.

- Meminta laporan tentang kondisi kﬂée -'?n ternak secara
keseluruhan dari masing-masing manadjen.

- Menyusun program pemeriksaan kebuntingan, inseminaéi
buatan dan pemeriksaan terhadap kasus reproduksi dan
kesehatan.

- Koordinasi pemeriksaan kesehatan hewan ternak yang me-
nunjukkan gejala sakit dan mengupayakan pengobatannya,

- Melaksanakan kontrol saﬁitasi lingkungan. ,

- Mengadakan koordinasi dengan direktur-direktur yang la-

innya demi kelancaran Jalannya perusqbaan.

- Bertanggung Jawab kepada Direktur Utama atas tugas dan

Fu
wewenangnya. .
Direktur Logistik dan Pemacaran
Hal-hal yang menJdadi wagAas el ToaTibes logistik dan

Pemagaran adalah:

i . . : »

Novia Rachmawati
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Bertanggung Jjawab atas penyediaan sarana produksi ternak

vang meliputi pakan, bibit, péralatan kandang, obat-

obatan dan rerlengkapan lainnya.
Melakukan pengawasan terhadap renggunsan sarana produksi

ternalt pada masing-masing komedit*! ternak.

"Mengatur administraei dibider~ logisttk dan remasaran.

Analisa bilaya pemasukan dan pengelra: -~ aarana produksi

ternak.

-~
=3 4

Mengkoordinasikan dan veminta  ~warey dwri aemua manajer
akan kebutuhan sarana produk: >da neeling-masing unit
ternak.

Melaporkan hasil pemasaran dari [ n=il produkasi ternak
kepada direktur utama.

Memberi informasi dan mencari reluanrg/pangsa pasar baru
terhadap hasil produksi ternak dan pertimbangan mencapai
kemungkinan—kemungkinan peningkatan pemasaran. '
Mengadakan koordinasi dengan direXsSur-gdirektur vang la-
innya demi kelancaran Jalannya perusahaan.

Bertanggung Jjawab kepada direktur uiama atas tugas dan

wewenangnya.

Direktur Keuangan

Secara umum direktur keuangeon merzunyal tugas . dén

tanggung jawab dalam urusan kcur*"ar ol perusahaan yaitu:

+

i i i Novia Rachmawati
Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... ovi
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Administrasi keuangan perusahaan

Melakukan perhitungan analisis blaya pemasukan darf pe-
ngeluaran. |

Melakukan peﬁgawasan terhadap penggunaan keuangan. .
Memberikan pertimbangan pada direktur utama dalam pe-
nyusunan anggaran keuangan.

HMengadakan koordinasi dengan d‘rek ur-‘irektur yang la-
inya demi kelancaran Jalannv: perue-’a-n.

Bertanggung Jjawab kepada Dir-.ztur '“ama atas tugas dan

wewenangnya.

Manajer

Tugas dan tanggung Jawab mas!~¢ wning manajer ini

disesualikan dengan maaing-masir~ RIS / tefnak vang

ditangani, yaitu

Praktek Kerja Lapangan - Praktek Kerja Lapangan Di Balai...

Pencatatan hasil produksi (reeordirnq).

Pencatatan Administrasi,snalisa ue>ba dan konversi pakan
Mengupayakan kemungkihan pengembangan unit ternak yang
menjadi tanggungjawabnya. r
Memberikan laporan tenteng produisi, kesehatan dan kebu-
tuhan  hewan ternak vang ditangdninya kepada

masing-masing Direktur yang terkait. e

Selalu konsultasi kepada para dirsktur terkait terhadsap

masalah-masalah yang ada reda unit ternak yang -

|

Novia Rachmawati
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dibawahinya.

Karyawan/Anak Kandang/PokJja
Tugas, wewenang dan tanggung Jawab karyawan adalah
sebagai berikut

- Bertugas melaksanakan segala krijaksanasan yang dibuat

manager vang membawahinya.

»

- Dapat memberikan masukan, u~vlan kepada manager yang

membawahinya -

-

- Mempertanggungjawabkan :egala ﬂgiatan kepada manager.

Kelompok Piket )

Kelompok piket ini mendeva ‘rar 'ge g secara bergilir
yang meliputi:

- Piket membersihkan kantor

- Piket keliling kaﬁdang pe<a malar hari

~ Piket mencuci peralatan - :

Pembagian kerjs q:ak kandeng dilasksanakan secara -

bergilir tiap lima harl sskal! - ada masing-masing unit
ternak dan di harl kelima, pad:s eanS pergantian pokJa
diadakan meeting untuk menye:r &ilzan laporan, memberi

informasi dan diskusi dengan ma:;:ajor yang membawahinya.

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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Tatacara meeting, rapat manager dan  rapat direksi
dalam pendidikan simulasi’ manajemen boternakan ini dapat
dijelaskan sebagal berikut: | " e
A. Meeting . -
- Dilaksanakan nmalam harpi pada harli terakhir masa rotasi
kerja.
- Laporan hasil kerja anak kandang kepada para manajer
selama lima hari. _
- Mémﬁérikan informasi pada anak kendang vang baru tentang

perubahan dan pekerjaan aalam kurur.  waktu 1ima hari
berikutnya.

B. Rapat mamager

~ Dllaksanakan sehari setelsh rape' -na% kandang.

- Rapat dihadiri oleh péda Tonat Aan  direktur dan
dipimpin oleh seorang direktur.

- Para manajer memberikan laporan.bni.h masing-masing di-
rektur dan menyampaikan r'e?nce "a-renstng pengembéngan
unit ternak yang dibawahinyn.

C. Rapat Direksi

- Rapat dihadiri oleh dircktiyy: utar . . G stgris wdirektur
utama'dan para direktur.

~ Rapat diléksanakan g8ehar{ setelah Tapas manajer.

- Para direktur memberikan ladorar daxy nempertamggung-

' Jawabkan kegiatan vang dilakular serse menyampaikan
1

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai...
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"

perencanaan-perencanaan sehubungan dengan bldang yang
dibawahinhya k;pada direktur utama.

- Direktur Utama menyampaikan perintah, kebijaksanaan
rerusshaan kalau perlu yaﬂg harus dijalankan é?eh pada

Hirektur demi kemajuan daril perusahaan.

Praktek Kerja Lapangan . Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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HASIL SIMULASI MANAGFY ° PETERMAKAN

toaoe b

UNIT TERNAK : SAPI PERAH =~ "'"7 &}
MANAJER : WENY KOESOEMAWATI, SKV |
Jenis sapi perah yang dimiliki Taman Ternak
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airiangga
adalah Friesien Holsteiﬂ (FH) yang gebsazian berasal dari
Tapos (bantuan presiden),Sapi-sani tersebut ‘Hipeiih;ra
secara 1instensif dengan menggunakan tipe kandang tail to

tail.

POPULASI SAPI PERAH

Taman Ternak Pendidikan mempunyai sapi perah sebanyak
10 ekor yang terdirildari B ekor betina dewasa dan 4 ekor
pedet (2 ekor Jjantan dan 2 ekor betina). Keenam ekor sari
betina dewasa tersebut 'édalah Dani, Ratna, Juiaiha,
Mintil, Menur dan Hitam. Pada tanggal 27 Desember 1994
telah ailakukan prenjualan 2 ekor pedet Jantan, sehingga

Jumlah populasi sapil perah me~3jedil 8 eloar.

KEGIATAN RUTIN ANAL KANDA!

Pagi (pukul 05.00 wib)
1. Hembersihkan kanda.g da: 1
2. Memandikan éapi.

3. Memberi konsentrat dan == . -1 .. Loomioran).

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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4. Pemershan susu.
§. Memberi HPT. D e
8. Recording produksi suad.
8. Kontrol kesehatan dan reproc- e’
Siang (pukul 11.00 wib)
1. Membersihkan kandang.
- Memandikan sapi.

. Memberi HPT dan minum.

S W

Kontrol kesehatan dan reproduksi.

Sore (pukul 15,00)

1. Membersihkan kandang .

2. Memandikan sapi. ’
3. Membefikan comborﬁn.

4. Pemershan susuy.

9. Memberi HPT. /

6. Recording produksi susu,

7. Kontrol kesehafan dan reproduksi.

PAKAN SAPI PERAH .

Pakan yang diberilkan berupa Mdaian Pakan Te;nakekHPT)
yaitu rumput raja (King G:rass» vanz  lipotong-potong dan
konsentrat (ampas tahu dan  bel -y, Pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari yaisu sag’ ‘07 39 Wib), siang hari

(1@.00 Wib) dan sore LS T O T “Warian konsentrat

P K apangan | Pi n n Di i Novia Racl awati
erja p j Balai... >
raktek rj g raktek Kerja Lapa ga Di i
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untuk sapl yang sedang laktasi dilakukan pagi dan ®sore
hari sedang pada sapl yang tidak laktasi hanya pagi hari.
Rincian Jjumlan pakan yang dibe '“an pada sa?i perah di

TTP adalah:

1. Sapl dewasa : HPT 30 kg/eVec: /h-- 1.

Katul 4 ke/-:or/t -i.

Ampas tahu 6 kg/¢e" *+ T ovi,

2. Muda HPT 15 ka/ckor/ha~.

Katul 2 kg/ekor/hwa=i.

Ampas tahu 3 kg/ekor/hari.
Pemberian minum pada sapi perah dilakukan bersamaan dengan
pemberian konsentrat yaitu katul dan ampas tahu vang

dicampur dengan air.

PRODUKSI SUSU

Dari 6 ekor sapl betina dewasa, hanya 3 ekor yang
laktasi yaitu Dani, Ratna dan Julaiha, sedang 3 ekor Qang
lain dalam masa kering. Produksi susu selama kurun waktu
20 Desember 1994 hingga 12 Januari 1995 dapat dilihat pada
tabel 1. l

Tabél 1: Produksi susu Unit ternak sapi Perah Taman Ternak
Pendidikan FKH UNAIR

Periode ' Produksi Susu (1)
I (20-23 Desember 19894) 85,5
i
?” . .
Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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IT (24-28B Desember 19894} 92,0
III (29 Des., “94 ~ 2 Jan °95) 95,0
IV (3-7 Januari 1995) * 90,0 %
V  (8-12 Januari 1995) 98,0 5
JUMLAH 460, 5 ) )
|
KESEHATAN HEWAN - | !
z

Beberapa penyakit yang terjesdi paca anit ternak sapi
perah'di ITP selama kurun waktu 2 Dr -e-bev 1894 sampai
dengan 12 Januari 1995 adalah sebagail 1 c-~iki%:

- Ektoparasit . !

- Luka-luka pada kaki -

Decubitus

- Foot root _
Dari pényakit—penyakit tersebut telah dilakukan pengobatan
oleh direktur keswan,-untuk ektoparasit diberikan kapur.
barus dan minyak kelapa, luka-luka dan decuﬁitus diberikan
salep sulfa dan untﬁk foot root  diberikan procain SN

peniclllin G, xylomidon dan formalin 10%.

ADMINISTRASI
Kedalam: _ i
- Recording produksi susu

- Pencatatan kebutuhan pakan yang melipurti HPT, katul dan

|

. < .
Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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ampas tahu
- Pengisian papan pengumuman di Xandong per 1lima %ari

kerja.
Keluar:
- Permohonan pemeriksaan kesehatan hetan ‘kepada direktur

kesehatan hewan.

°
PEMBAHASAN
Dariidata—data yang .daprﬁ ¢ ' 1ih~t Ybahwa rata-ratq
produksi susu pada unit saps pe--* di TIP adalah 6,14
liter/ekor/hari. Produksi susu - :bes Ini termasuk
rendah. Dari pengamatax yang PQka‘k 1 maka dapat
diketahui bahwa rendahnya produks* = =~ 'n ternyata cukup
banyak faktor yang menyebabkannya. Fa%*r-fnlitor tersebut
antara lain; sapl-sapi perah yang ada di TTP dalam
sejarahnya ternyata pérnah terserang mastitis yang sub
klinis, umur sapi. yang sudah cukup tua, adanya ektoparasit
vang menyebabkan sapi tidak tenang dan mengalami atres,
Susunan rangsum yang mungkin kurang “2v:t balk kualitas
maupun kuantitasnya, pengadaan sarana produkai (HPT, katul
dan ampas tahu) yang‘kadang terlaﬁbat.
lUntuk mengatasi/memecahkan masalah rendahnya produksi

susu ini telah dilakukan penclitian oleh team litbang

dengan memberikan tambahan garam pada ransun sapl. Hasil

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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penelitian inl menunjukkan hasil vyang  positif dengan
adanya peningkatan produksi susu sampal 0,56 liter/

ekor/hari.

KESIMPULAN . '

Unit sapi perah TTP mempunyai produksi yang masih
rendah, Hai ini disebabkan banyak fdktor vang meliputi
manajemen pengelolaan dan adanya penyakit yang pgenyerang
ternak sapi. Penambahan garam pada ransum sapl perah

ternyata dapat meningkatkan produksi susunya.

SARAN

1. Perlu diadakan pencntavan dan ‘}q“anzanan kesehatan
hewan serta siklus birahi yanélte;ﬂncanﬁ. |

2. Peninjauan kembali suaunan'ransum}rang diber{kan pada
sapl perah guna. meningkatken produktifitas;ya.

Penambahan garam darur pada r_igum dnpat didadikan

bahan pertimbangan.

3. Hendaknya mulal direncanakan pengafkiren terhadap sapi-

sapi yang produksinya Jelek/rendah.

UNIT TERNAK : SAPI POQTONG

MANAJER : MEILLINA ZAKARIAWATI, SEH
l
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! Tuduan dari peternakan sapi potong adalah'pemeliharaan
sapl sehingga diperoleh berat badan yang diinginkan pada

saat dijual. Adapun untuk penggemukan sapl ini dapat
L] L

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah. dengan
; peméliharaan pedet sampal umur dan berat badan yang
| ditentukan sesuai dengan yang dikehendaki atau
pemeliharaan sapi dewasa selama Jangka waktu tertentu

untuk dilakukan penggemukan.

POPULASI -
Populasi awal‘ternak sapi potong di TTP adalah‘sebesaf
14 ekor dengan rincian 9 ekor dewasa (betina) dan 5 ekor

redet (4 ekor betina dan 1 ekor jantan). Pada tanggal 24

Desember 1894 telah dilalukan pembelisn sapl baru sebanyak

2 ekor sapi PO Jantan, sehingga t "' populasi menjadi 16

l ekor.

J Dilihat dari Jenisnya maka narl:cnpi i TTP terdiri
F dari 10 ekor sapi Brangus, 4 ekor Pf_f”?p lgn 2 ekor sapil
, Bali. ‘

KEGIATAN KANDANG

Pagi:

~ Membersihkan kandang
- Memandikan sapi

- Memberi pakan dan minum
4
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~ Kontrol kesehatan dan reproduksi
Siang:

- Membersihkan kandang

- Memberi pakan dan minum

- Kontrol kesehatan dan reproduksi
Sore:

- Membersikan kandang

- Memandikan sapi

- Memberi pakan daﬁ minum

- Kontrol kesehatan dan reproduksi

PAKAN

Pakan yvang diberikan pada unit sapi potong
terdiri dari HPT (romput raja) dan  katul.
pemberian pakan tersebut adalah setngai berikut:

1. Dewasa

HPT 30 kg/ekor/hari

- Katul 1,5 kg/ekor/b-ri
2. Muda : - HPT 15 kg}ekor/har'
| = Katul 1 kg/ekor/hrri

Pembrian. HPT  dengan dipoto. m-vot-,.z .nhuluy

22

di TTP

Rihcian

sedang

konsentrat diberikan bersanaa~ dc. ;z. Je’ lan minum.

PRODUKSI

!
!

|
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TTP dapat dibagi ssbagal teovrikut:

- Pembibitan i 15 eRor 0 tes 1€

(termaﬁw” p J~' vanr dilahirkan)

- Penggemukan : 2 ckor
- Untuk latihan IB dan sterility c~-tre) @ 1 ekor.
Recording pertambahan betat Dbadan hanya ailaﬁakan
terhadap 2 ekor sapi Jantan (PO) yang dipelihara dengan
maksud penggemukan. Pada saat yang sama team litbang
mengadakan penelitian pada sapi ini terhadap pertambahan
berat badan sapi setelah diberi tambahan enzim (L-Lysin)
pada ransumnya. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 2.

L

Tabel 2: Berat Badan Sapi Potong PO Jantan _, dengan
Pemberian Enzim (L-Lysin) pada Ransumnya.

[ (22 desember 1994) 200 205

II (29 Desember 1894) - 208 210 o 3
I1I (5 Januari 1995) 216 . 217

Dari data-data tersebut darat liksishul bahwa rata-
rata pertambahan berat badcn sarl PC dengan pemberian
enzim (L-lysin) adalah 1,14 kg ha=’ “ntuk sapi A dan 0,86
kg hari untuk sapi B. Dengon de-ilira Adxpat disimpulkan

; :

bahwa gapl-sapl tersebubt nemse a2 tin:hat pertambahan

werat badan yang tinggl, hol ‘-1 M  sas darl pengaruh

{
i
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renambahan enzim (L-1lysin) dalam rangsuvm,

[V
KESEHATAN HEWAN

Secara umum keadaan keeehatﬁn sar! potong di TTP
adalah baik. Kejadian penyekit var, -~uncv’. 44 unit ternak
sapl potong adalah: |
- Pefedanan dan kelemahan setelah dipalai ' “uk latihan IB

dan sterility control. ‘
- Luka-luka di kaki akibat gesekan dengan kandang. -

Sapi-sapi yang mengalami kelainan tersebut telah
diberikan pengobatan yaitu antibiotik, vitamin B-complek
dan tonophospan untu sapi yang mengalam; peredahgs dan

kelemahan sedang sapl yang mengalami Juka-luka diberikan

Gusanéx.

ADMINISTRASI

- Pengisian papan informasi di kandang per lima hari kerja

-

~ Recording rpertambahan berat badan dari sapi vang

digemukkan

- Permohonan pemeriksaan dan pengobatan terhadap sapi yang
sakit kepada direktur kesehatan hewan . P

PEMBAHASAN

Dari data-data yang ada mengenal  att sapl potong  di
i
.,

<&

i i i ia Rachmawati
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e ]
ITP maka dapat diketahui kondisi da=4 meternakan ini. Sapi

potbng yang digemuxlian mempunvai per‘  mrihan berat badan

antara 0,86-1,14 kg/ekor/hari.  Prwta . --hen berat badan

sebesar ini termasuk a‘k untnk 1a} rntong Jenis
PO.Pertambahan beral badan ir* mungrl: akan dapat
ditingkatkan iagi depgan memp-rbally égnajemen
remeliharaan, seperti pakan balk Yualiltas. maupun
kuantitasnya perlu untuk ditc.i*t lrembal', atau Jjlga

pengadaan sarana produksi (HPT. katul dan lain-lain) yang
memadai dan tepat waktu akan sengat berpengaruh -paéa
pertambahan berat badan. Pemilihan Jenis sapi kiranya
perlu diperhatikan untuk memperoleh hasil produkéi vyang
sebaik-sebaiknya karena sapl Jenis PO umumnya memiliki
laju pertumbuhan yang lebih rendah dibanding denis‘lain.

* .

KESIMPULAN
Kondisi unit ternak sépi potong di TTP cukup bagus
baik manajegemen pemeliharaan maupun sarana dan

prasaranannya. Dan untuk memperoleh hasil yang maksimal

perlu dkranya untuk ditingkatnya lngit.,

SARAN

- Pengadaan sarana produksi terutara -nkar (HPT) dan kaful

Jangan sampal terlambat.

1

I
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- Pembérian L-Lysin dapat dipertimbangkan ‘untuk mening-
katkan pertambahan berat badan, setelah uji kelayakan

ekonomis.

- Deteksi birahi agar lebib teliti dar Aitingkatkan.

UNIT TERNAK : DOMBA DAN VEWAN - RO AAY
MANAGER : NUR CHOIRT NI, SKP

A. DOMBA

Jenis domba yang dipeliﬁare adrl; ' (.2nie ekor gemuk
sebanyak 17 ekor dengan per’ ..lan 6 v domba deﬁasa
betina, 1 ekor domba dewasa Jantan Ian 8 ekor anak domba

betina_dan 2 ekor anak domba jantc.

PAKAN DAN MINUM

Pakan untuk domba tidak berbeda dengan ruminansia
lainnya. Pakén berupa hijauan diberikan sebesar 10.% dari
berat badannya dan konsentrat 0,5-1% da~i berat badannya.
Hijauan yang diberikan untuk domba adeiah  rumput raja.
Hijauan diberikan tiga kali sehari yaltu pada paéiz'siang,
dan sore, sedangkan konsentrat (bekatul) ‘diberikan dua

kali sehari rpada pagi dan sore. Jumlah pakan yvang

diberikan 5 kg/ekor/hari untuk rungpnt. gajah  sedangkan .

beka?ul 0,5 kg/ekor/hari.

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai...
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Air minum disediakan dalam ember plastik dengan
*
renggantian tiga kali sehari sebalknya dibuat wadah yang

permanen, sehingga penyedisan alr dapat secara ad libitum.

KEGIATAN KANDANG

Pemberian pakan dan minum dilakukan tiga kall sehari
dan bersamaan dengan- pemberian nakan  ini dllakukan
pemantauan terhadap kesehafanAhewar .

Pembersihan kandang dilakvkan @1a  mali  seharl yaftu
pada pagli dan sore hari, dile ke Ebevsamaan dengan
pemberian pakan. Sedangkar - -mbepr: ° ar irgk:ngan kaﬂdaﬂg
terutamﬁ kotoran dibsairah “cntai kanc ¢ !i)-¥ukan sebulan

i

sekall pada saat kotoran sudah ke“iﬂg‘*‘“ Y“anyak. ~
Kandang yang d;pergunakan adelsh I :andang permanen
berbentuk panggung. Tempat pakar bevada dji siéi luar
kandang. Tempat minuman berupa bak dari karet ban,” berada
di dalam kandang. Dinding terbuat dari %ayu dan Sebagian

anyaman kawat sedang atap kandang terbust darl asbes.

KESEHATAN HEWAN

Kondisil kesehatan unit ternak domba secara unmum

adalah baik. Dan kegiatan keswan pada unit ternak 1fi
ditujukan pada penanganan terhadap kasus-kasus penyakit

yang muncul. Dalam periode ini terdapat satu = kasus

i
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penyakit dengan luka-luka pada mulut yang diduga menderita

orf. Domba ini telah diberikan pengobatan dengan

' antisept;k dan penyuntikaq.antibiotik.

B. HEWAN PERCOBAAN
B.1. KELINCI _

Jumlah kelinci yang dipelihara 5 ekor kelinci dewasa.
Kelinci‘ini masih dalam taraf uji coba,. sehingga Jumlah
pemeliharaan masih terbatas dan tempatnya belum permanen.

Pakan yang diberikan berupa “ijauan dan pakan

konsentrat berbentuk pellet ad likitu. demikian Juga air

- minumnya. Tujuan- - pemelibaraar. keli)~i ~rdalah sebagai

be;ikut N
a. Pemeliharaan untuk dipercle™ deqiﬂgp;'

Apabila tujuan pemelibar-:~ ke Jr-i 7??fta mata untuk
diduallmaka dapat ditempuh: kelinci ditu- 1l kotika mencapai
umur dua bulan. Bilamana pemberian 3-¥en sesual dengan
standard maka diperoleh timbangan hidup 2 Kg dan dapat
memberikan daging dan lain-lain bagin: »ang dapat “dimakan
sebanyak kurang lebih 0.75 Kg. Untuk dapat memelihara
kilinei yané baik sehingga pada vour 2 ‘bulan sudah
mencapal timbangan tersebut, mala banyak anak _ perlu

dibatasi.

b. Pémeliharaan untuk diambil kulitnya

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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Besar kecil kulit maupun  +rbBal tipisnya dapat
mempengaruhi kualitas dan harga. Hal ini tergantung pada:

= Umur dan Jenis kelinci yang dipoteng -

Asal kulit, apakah dari kelinci betina atau Jantan
~ Kesehatan kelinci

Pemeliharaan untuk kebutuhan hewan percobaan pada suatu

Q

penelitian.

‘Dalam hal ini TTP dapat melayani pembeliap hewan
percobaan untuk penelitian. Pada periode ini terdapat 2
ekor kelincl yang sedang digunakan untuk penelitian oleh
dokter Prihatini dari ‘Labératorium Patologi Kliniﬁ,

Fakultas Kedokteran Unair.

B.2. MENCIT R

Jenis mencit yang dipelihara antavﬁ lain spesies
Gebril, Balb/C dan C3H/HoJd . Kariahs vrang dipergunakan
adalah box plastik vang ditutup denq;ﬂ j rat kasa; Pakan
berupa konsentrat Par-Ll. Pakan da; 'i:Gn diberlkan‘,ad
libitum. Data kebutuhan pakcn Perran - 20 an kelinei dan
mencit dapat dilihat pads %2hel 3 4* . v

.

Tabel 3. Daftar Kebutuhan Pakan I‘ewan ircobaan Kelinci
dan Mencit Tiap Perioda

Hewan Coba Periode Tonin Pakan Jumlah (Kg)

Mencit I BR - = 5,0

. . i ti
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Al i 30
II EE Ry 5,0
111 - 5,0
IV BR - 2 5,0
Y BR - 2 5,0
Jumlah . . ' - 25,0

Keglatan 1lain adalah kontrol kesehatan, mengganti

liter setiap satu minggu sekali dan rekording dilakukan

berdasarkan Jenis kelamin dan umur.

PEMBAHASAN

Keberadaan unit ternak domba di TTP 1ini menempati
posisi yang cukup 'penting. Hal 1ini disebabkan karena
selain untuk latihan pengelolaar fernak domba oleh
mahasiswa ko—asisensildan tujuan komersial, unit ternak
domba ini Juga ikut membantu kelancaran rroses  belajar
mengajar di kampus FKH. Hal ini berkaitan dengan penye-
diasan domba untuk laboratorium Inseminasi Buatan guna ‘
latihan IB dan pengambilan semen eevta - -tuk laoratorium
Anatomi Veteriner guna keperluan oot ar,

Pengelolaan yang baik legi akan 8@ -ga* menguntungkan
secara komersial, apalagi perk:ﬂbr":?‘ef‘*rdari domba yang
relatif lebiﬁ cepat dibanding uwar ‘a . Disamping itu

harga yang cukup tinggi teruvtam: aenyoiang  hard raya
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qurban‘ merupakan pelusng vyang menguntungkan bagi
pengembangan ternak domba ini.

‘ Untuk mendapatkan hasil yang balk kiranva disamping
manajemen pemeliharaan yang perln _ditingkatkan Juga
program breeding yang lebih baik dar te:encana akan sangat
menentukan keberhasilan unit ternak dor™ ini. DJ;amping
itu pemenuhan sarana dan prasarana prodilsi yang memadai
Juga ikut menentukan kelancaran produisi,

Unit hewan rercobaan _adalah unit baru vang
dikembangkan di TTP. Pengelolaan unit hewan percobaan ini
memang belum begiﬁu bagus, _hamun memiliki prospék yang
sangat baik dimasa mendatang. Hal ini mengingat kebutuhan
akan hewan percobaan ini ‘baik di kampus maupun lembaga
'penelit¥pn tak pernah berhenti. Hal-hal vang perlu
mendépét_perhatian antara lain adalah sistem perkandaﬁgaﬁ
vang masih perlu pényempurnaan,_pemberian pakan dan minum
dan pengamanan terhadap gangguan hewan lain éeperti
kucing. Penyusunan ransum pakan khusus hewan percobaan ini
perlu Juga dipikirkan untuk menekan blaya préduksi.
Penyedisan tempat penelitian dan teneca pengelolé' dapat
menunjang kemajuan dari unit ini karens disamping hewan
percobaan dapat dibeli di TTP maka  ponelitian pun bisa

dilaksanakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Unit ternak domba maupun hewen percobaan di TTP
mempunyal prospek yang balk sehingge perlu peningkatan
dalam'pengelolaannya. Untuk unit hewar rercobaan karena
kebéradaannya vang baru maka  perlu penyebarluasan
informasi baik ke kampus-kampus maupvr lemboga peneligian
demi kemajuan unit ini. .
UNIT TERNAK : AYAM BROILER DAN BURAS
MANAJER : SRI SULIS IRIANTARI, SKH

A, AYAM BROILER

Jenis ayam pedaging yang dipelibara di Taman Ternak
Pendidikan adalah strain ISA yang diperoleh dari
perusahaan Anwar Sirat, Jakarta. Pada saat kami mulai
koasistensi di Tdman Ternak Pendidikan avam-ayam tersebut
belum datang dan baru tiba tanggal 28 Desember 1994

(Periode II masa ko-asistensi).

" POPULASI TERNAK

Keadaan populasi ayan broiler selama masa koasistensi

dapat dilihat pada tabel 4.

a4
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Tabel 4: Populasi Ayam Broiler di TTP Fnkultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga.

Periode Koasistensli Jumlah ayam (ekor)
II : 200
III - 197
IV , 197
\' - ‘ 1986
u

PAKAM DAN MINUM

Ransum ayam pedaging ada 2 Jenie yaitu ransum strater
untuk ayam umur 0-4 minggu cdan ramsum finisher untuk umur-:
4 minggu hingga di panen. Pakan yarg digunakan adalah
ransum komersial berbentuk pellet produksi PT; JAPFA
COMFEED dengan kode broiler I dan II. Pakan diberikan 3
kali sehari yaitu pagi (pukul '05.30 WIR), siang” (pukul
.11'00 WIB), dan sore (puﬁul 15.00 WIB). Jumlah pakan yéﬁg
diberikan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Standard pemberian pakan ayam pedaging di Taman
Ternak Pendidikan

LY

Umur Ayam (minggu) Pekan (gram/ekor hari)

I 20
\ L]
11 40 |
III 60 . .
14 £3
v <]
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VI 100
VII 110

Tempat pakan yang dipakal untuk DOC hingga umur 3
minggu menggunakan tempat pakan berbentuk segi lima
memanjang dan berlubang, sedang untuk ayam umur 3 minggu
ke atas menggunakan hanging feeder yang digentung dengan
kawat dan dalam satu flock terdapat B-10 buah. °

Alr minum diberikan secara ad libltum dalam tempat

minum yang terbuat‘dari plastik dan dalam | flock tgrdapat'

B8-10 tempat ‘minum. Untuk DOC' sampai wumur 3 minggu
ditambahkan Vitabrb ke dalam air minum. Tempat minum

dibersihkan setiap kali pemberian minum.

PERKANDANGAN

Bangunan kandang yang dipakai di Taman Ternak
Pendidikan bersifat permanen, dinding terbuat dari anyaman
kawat yang sebagian 'ditutup lembaran plastik. Lantai
kandang beralaskan sekam yang selalu dijaga agar tetap
kering. Atap bangunan terbuat dari asbes. Bangunan kandang
dibagl  menJjadi 6 flock dan. masing-masing flock
berkapasitas tampung 100 ekor ayam dewasa. |

Sebelum digunakan kandang harus dalam keadsan bersih,

dan d;lakukan desinfeksi, kemudian dibiarkan kogong selama
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kurang lebih satu minggu. Anak ayam umur satu minggu
hingga 3 mingu ditempatkan ° pada kandang 1n§ukan,
sélandutnya untuk ayam umur 4 minggu hingga masa panen

ditempatkan di kandang litter.

PEMASUKAN DOC

DOC yang dibeli sebanyak 200 ekor Jenis ISA. Kandang
untuk DOC disispkan beberapa har’ sebelumnya. Kandang yang
hendak dipakai dibersihkan terlebih dahuliu dan
didesinfeksi. Alat-alat pakan dan minum Juga dicuci dan
dijemur. Kandang diberi alas sekam Yaring yang cukup tgbal ’
dan alat pemanas berupa beberaps bola. lampu dalam satu
kgndang.

Pakan untuk DOC diberikan 3 kali sehari dengan Jumlah
yang telah ditentukan. Pehberian minum secara ad libitum

dengan ditambahkan Vitabro untuk menjaga kesehatan ayam.

PEMELTHARAAN KESEHATAN
Pémeliharaan kesehatan yang dilakukan selama kami
koasistensi di Taman Ternak Pendidilan antarg lain :
- Pemberian vitabro 250 g pada tanggal 1-7 Januari 1995
- Pemberian thirapy 250 g mulai tanggal 1-5 Januafi 1985

- Vaksinasi ND/B1 pada tanggal 1 Januari 1995 <, -
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B. AYAM BURAS

Ayam buras yang ada TTP merupakan ayam buras hasil
penmas dari para dosen FKH Unair. Komoditi ayam.buri? ini
sebenarnya dititik beratkan pada produksi telur yang
dihasilkanya. Pemeliharaan ayam buras di TTP ini dilakukan .
secara semi Intensif dengan meénggunakan sistem liter.
Tempat pakan yang digunakan terbuat dari plastik Dbegitu
Juga tempat minumnya. Untuk ventilasi dari alstem
perkandangan ayam buras di TTP sudah cukup memadai, e pada
kandang yang berdinding kawat sebagian ditutup d;ngan
plastik-plastik bekas tempat pakan. Uatuk tempat bertelur

digunakan kardus-kardus bekas ter—at DOC vyang dalamnya

dibert alas Jefami padi,.

POPULASI TERNAK

. Sampai tanggal 20 Desémber ~994 jurlah populasi ternak
ayam buras di TTP sebanyak 55 eker, varg terdirli dari 28
ekor dewasa dan 27 ekor kutuk. Junlah populasi ayam buras
selamma masa kobasistensirdapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Populasi Ayam Buras di TTP Periode 20
Desember 1994 sampal dengan 12 Januari 1995

Periode Jumlah Ayam Total -
‘ Dewasa . "Kutuk
I 28 27 _ 55
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I1 28 27 55
III 27 24 51
v 27 . 24 51
v 27 . 24 51

Pada periode III masé koassistensl terjadi kematian
satu ekor ayam dewasa Xkarena faktor teknis (terjepit
kandang) sedangkan pada ayvam untuk terjadi kematlian tiga
ekor yang diduga karena stress ﬁakan dén kedinginan.

»
KEGIATAN KANDANG

Kegiatan rutin kandang dilakukan tiap tiga kall sehari
vaitu pagi pukul 05.30 siang pukul 11 00 dan sore pukui
15.00. Tugas-tugas selama dikandang adalah sebagal
berikut: | *

1. memberi pakan sesual umur dan >czulast.
2. memberi minum . -
3. Kontrol kesehatan.

Pemberian pakan pada ayvam burns dongsan Fmenggunakan

PAR-L1 dari Comfeed sedang wminumnya diberi  campuran

vitamin. , ' '
PRODUKSI

Produksi dari ayam buras di TTP dititik beratkan pada

1
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teluf vang dihasilkan, akan 'tetabi selama masa

Ko-asistensi produksinya masih nol.- Hal ini disebabkan

ayam buras yang ada masih dalam fase starter dan grower.,

!;

KEGIATAN ADMINISTRASI

- Pencatatan kasus

- Pencatatan kebutuhan pakan dan obat-obatan permintaan
pengadaan sarana produksi rada Direktur Logistik

~- Permohonan pemeriksaan kesehatan, vaksinasi kepada Di-

rektur Keswan

KESEHATAN HEWAN\. -

Selama masa Koassistensi keadaan kesehatan ayam buras
cukup baik, kemafian pada ayam dewasa hanya terjadi pada
satu ekor ayam yang disebabkan oleh faktor teknis
(terdepit kandang). Sedangkan untuk ayan kutuk terJjadi
kematian sebahyak tiga  ekor. Diagnosa yang dapat
dikemukakan adalah ka%ena 8trca oskan dan 1lingkungan
(kalah bersaing dan kedinginan).

Untuk melindﬁngi anak ayam aau  sutui dari serangan
penyakit ND maka telah dilakukan va . ina-: pada tanggal 1
Janua?i 1995 dengan menggunakan v. cir “D/B1. ‘Kejadian
penyakit pada unit ayam buras relatif nargaf kecil, hanya

sekali terjadi kelemahan pada ayan gErower dan telah
|

i
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kembali sehat setelah diberi vitar': ~ Cemplek.

PEMBAHASAN _
Menurut standart LIPI, Kebutuhan protein di Indopesia
adalah 55 gram protein nabati dan 5 gram diantaranya
berasal daril ternak. Komoditas ayam broiler dalam upaya
pemenuhan kebutuhan protéin hewani dipilih aébag?i salah
gsatu alternatif utama, karena ayam broiler sangat efisien
diproduksi..Dalam Jangka waktu 6-8 minggu ayam telah dapat
mencapal berat hidup 1,5;2 kg, serta‘lsecaré umum telah
dapat memenuhi selera konsumen (karena harga ayam  potong
lebih murah dibanding daging sapl atau kambing. Beternak
ayam broiler dapat dflaksanakan dengan modal kecil ‘maupun
modal yang besar, sebagai usaha sambilan atau sebagai’ , )
usaha pokok, karena itu banyak orang ysng berminat dalam
usaha beternak ayam broiler ini. :
Beberapa faktor yang perlu diperhatikaq dalam
pemeliharaan ayam broiler ini dientaranya adalah:
-Penggunaan DOQ vang berkualitas baik, makanan yang cukup
baik kualitas maupun kuantitasnya, ai» wainum ,fang cukup,
sanitasi lingkungan vang mexnadal serta dituntut
keterampilan dalam pemeliharaan. “iamum demikian Yeternak
ayam broller Juga cukup Ear -al fakicr penghambat

keberhasilan, seperti narga nOC veng mahal dan
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berfluktuasi, harga pakan dan obat-obatan yang mahal,
penyakit unggas yang komp;eks serta adanya faktor
lingkungan yang mudah mempengarvhi kesehatan ternak. Oleh
sebab itu perlu dilakukan peninfta’‘~» dalam manajemen
peternakan ayam broiller 3ch1ngga dr-at mengatési semua
permasalahan yang ada. Langkah yang daopst ditempuh antara
lain: perbaikan bibit (DOC), perhitvngen konversi pakan
yang tepat, pencegahan penyakitr(kontrol kesehatan hewan),
sanitasi lingkungan yang baik rotasi peremajaan, analisa
usaha peternakan ayam broiler yang baik sehingga dapat
diketahui keoptimalan dari hasil yang aksn dicapal.

Dalam unit ternak ayam broiler di TTP untuk pé;iode
ini memang sengaja hanyé.memelihara 200 ekor saja, padahal
kalau dilihat kapasitas kandang yang ada. adarsh éukﬁp
besar yaitu 600 ekor. Hal ini disebabkan iklim usaha ayam
broiler saat ini yang kurang b&ik, harga daging yang murah
sementara harga pakan, bibit dan  obat-dbatan tetap
melambung tinggi. Kondisi - seperti ini telah diramalkan
oleh ketua PPUI bahwa harga daging akan terus turun sampai

melewati hari lebaran.

KESIMPULAN
Unit ternak ayam broiler di TTP gampal akhir periode

ko?siatensi memiliki  kondisi :ang  balk. Manajemen
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peterﬁakan dapat dilakaanakan dengan baik, kematian
rendah, sarana dan prasarana cukup memadai sanitasi
kandang dapat di&aga dengan baik dan tenaga kerJja cukup.

Kondisi seperti ini hendaknya dapat dipertahankan sampai

saatnya ayam broiler ini dipanen, sehingga dapat diperoleh

hasil produksil yang maksimal. .
Unit ternak ayam burac di TTP maeil perlu penyem-

purnaan dam manajemen pemeliharaan. TP:raduksi telur ayam

buras di TTP belum dapat dilihat “arens masih dalam fase

atarter dan grower.

SARAN

~ Pemenuhan sarana produksi sedapat mungkin dilsahakan
agar tidak telambat pengadaannya,

- Untuk mencegah stres dari ayam broiler diusahakan orang

'yang berhubungan dengan ternak ini tidhk terlalu banyak
dan tidek ganti-ganti orang.

= Perlu kiranya diadgkan intensifikasi dalam pemgliharan
ayam buras untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal

- Sistem perkandangan untuk ayém yang siap untuk produksi
hendaknya diubah dengan sistem baterai untuk memudahkan
recording dan peningkatan produksi telur. |

- Perlu kiranya disusun ransum eendiri untuk ayam buras

guna menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan.
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UNIT TERNAK: AYAM LAYER

i « )
MANAGER : SRI AGUSTIN, SXH. ver

Untuk meningkatkan kecerdacan bangca  malla  diperlukan
usaha peningkatan gizi masyarakat. Dalam hal ini telur
merupakan sumber protein hewani Yang sangat pétensial
untuk usaha penigkatan gizi tersebut. Dengan *demikian
sangat tepat apabila pemerintah berupaya untuk
meningkatkan usaha peternakan ayam petelur. Dalam beternak
ayam petelur diperlukan pengetahuan serta ketrampilan vang
didapat daril pengalaman maupun informasi dari pustaka dan
para ahli . Pengetahuan tersebut meliputi sapta wusaha
bibit, pakan, kandang, tata laksana, pProgramn pengendal;an
penyakit produksi dan pemasaran. ‘

Selain itu Seseorang yang ingin beternak ayam petelur‘
dibutuhkan modal yang besar bahkan memelihara ayam petelur
membutuhkan modal yang lebih besan dibanding memelihara
ayam pedaging. Demikian pula dengan tata laksana
premeliharaan dan program rengendelian penyakit pada ayam
pPetelur membutuhkan rengamatan ang . .y s2Xsama karena

masa pemeliharaan yang lek'h ) B

POPULASI
Unit ternak ayam peteluvr  Tlar - q4a+ TP memiliki
]
t
. . . ia Rachmawati
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populasil sebesar 598 ekor, yang te . diri dari 98 ekor fase
layer dan 500 ekor fase grover. A?fﬂ: dewasa produktif
tersebut adalah dari jenie HA™CH ~al~-c¢ —ar grower dari

Jenias AS.

KEGIATAN KANDANG

Bangunan kandang untuk unit ter "ak e - petelur adaiah
suatu bangunan permanen beratapka- ~sbez, lantai dari
semen dan dinding dari anyaman kaw=zt.

Pada masa Koassistensi baik ayam layer maupun grower
dipelihara dalam sistem litter dengan lantal beralaskan
sekam padi. Sebenarnya ayam layer dipelihara dengan sistem
bateral, namun karena kéndang baterai' rusak dan dalam
perbalkan/pergantian maka ayam-ayam ini dipindahkan ke
kandang lain dengan sistem litter. Kandang bateral yang
baru ini natinya akan ditempati oleh ayam-ayam yang saat
ini masih dalam fase grower |

Kegiatan rutin dikandeng dilakukan tiga kall sehari
Pagi‘ : pukul 05.30 wib N
Siang : pukul 11.00 wib

Sore : pukul 15.00 wib

A. AYAM LAYER

’

—~ Memberilkan pakan dan oipur  (be-.o r..uam sebelumnya

3
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dibersihkan? N c e p .

- Recording produksi telur
- Kontrol kesehatan
B. AYAM GROWER )
- Memberi pakan dan minum (t-mm=t m Jebelumnya di-

bersihkan)

~ Kontrol kesehatan

PRODUKS1
Dari sejumlah ayem layer varg ade. di TTP hasil

produksinya dapat dilihat pada tabsl 7.
[}
Tabel 7: Produksi Telur Ayam Lyer di TTP FKH Unair Periode '
20 Desember 1994 sampal 12 Januari 1995

<

Periode Produksi Telur (butir)
I (20-23 Desember 1994) 213
II  (24-28 Desember 1994) 225 -
IIT (29 Des “894 - 2 Jan ‘94) 232
IV (3-7 Januari 1995) | 275
V. (8-12 Januari 1995) | 260
JUMLAH : 1205
KESEHATAN
Keadaan Kesehatan unta: ayen oty Znknya  kurang

1 i i Novia Rachmawati
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begitﬁ balk terutama ayam-ayam fase lafer. Kematian cukup
sering terjadi dengan diaghosa. pullorum dan Enterirtis
haemoragis. Disamping itu dari sejarah penyakitnya ayan
fase layer ini pernah terserang wabst gurbhoro.

Dari hasil penimbangan berat badar terhadap sepuluh
ekor ayam layer yang dismhil menr~3*wkken angka rata-rata
1,5 kg per ekor. Berat badan yang demikian adalah masih
dibawah standart atau bzrat brdaq d rl yaltu 2,15 - kg.
Sedangkan untuk ayam Jrowver - 11 ~epvakit rendah,
kemat;an ternak terjadl s2jum’a* 1epuj~' akaw tanpa gejala
kliﬁis. Dari pemeriksaan yrng ai‘ﬁkﬂkéi' maka diketahul
bahwa kematian ayam-ayam ini o-alah "~~~ 1 terinjak oleh
ayam-ayam yang lain saat berebutan ler>n pada malam hari

disekitar lampu.

PEMBAHASAN

.Dilihat dari hasil prodﬁksi yang ada maka ayam layer
di TTP termasuk memiliki produksi yang ' rendah dan sudah
waktunya untuk diafkir total. Hal ini karena hasil
produksi yang ada tak seimbang dengan blaya produksi yang
dikeluarkan. .

Memang cukup banyak faktor yang menyebabkan rendahnya

-

produksi’telur ini, namun yang utama adalah faktor umur

ayam yang sudah tua. Faktor-faktor vcng lain adalah kasus

i

N
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penyakit vang cukup tinggi dan dalam saJarahnya ayam layer
inipernah terserang gumboro, karena faktor streys baik

karena pindah kandang . darl sistem baterai ke litter

-ataupun stres karena pergantian petugas kandang tlap lima

harl sekali. Disamping itu terlambatnya pemberian pakan
vang kédang—kadang terjadi Juga  merupakan penyebab
rendahnya produksi telur. !

Ayam grower keadaannya cukup btaik dan perlu terus
dipertahankan sampal pada fase pgoﬁﬁkﬁl (fase layer)
nantinya. Dengan demikian nant’-va akrn  dapat ddpergleh
hasil produksi yang maksimal. Keter;ﬁmbatan pengadaan
saran produksi (pakan) hendakn'-a jangan rampal  terjadi
karena dapat berakibat bvrulk barl ¢ s ini{. Peratian
tempat pakan dan minum yanng sudah -k perlu kiranya
segera dilakukan.-

Pembuatan  kandang (baterai bar) telah mulal
dikerdakan, dan dgri perenéhnaannya baterai akan dibuat
dengan 2 tingkat sehingga keseluruhan kandang akan- mampu‘
memuat 800 ekor ayam. Dengan gemikian masih ada sisa
bateral yang tak terisi karena Jumlah ayan grower yang ada
saat ini-hanya sekitar 500 ekor. Oleh karena itu perlu

untuk segera diadakan remeliharaan DOC baru agar baterai

vang ada dapat dimanfaatkan.
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KESIMPULAN

~ Ayam layer memiliki poduksi yang rendah sehingga sudah
saatnya untuk diafkir tota}

- Pemeliharaan ayam grower yang baik perlu dipértahankan
sampal saatnya dipindah ke kandang baterai untuk fase N
produksi atau layer.

SARAN

- Ayam layer yang ada segera diafkir

~ Perbaikan .tempat pakan dan minum »>ada ayam groﬁer
secepatnya dilakukan .

- Perlu dilekukan pemeliharaan DOC - untuk mengisi

sisa baterai yang masihlkosnng

UNIT : HIJAUAN MAKANAN TERMS
MANAJER : RINI WARDANI, SKH

. Berdasarkan letak geografierya, ““do 7 .a memil®*ki dua
macam musim dalam setshun veltu musir ~en . dan dan musim
kemarau. Pada musim penghinja prr  ‘al  -itjauvan pakan
ternak sangat berlimpah yang da;.t 1 o« 1 Jumput maupun :
Jenis hijauvan yang laiﬁ geperti lamtorn, gliricida, turi
dan iain-lain serta sisa-sisa hasil pertantan. Sebuliknya

prada musim kemarau produkéi hijdznar  pakan  ternak  ini

-

-

sangat menurun.
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Untuk menanggulangi permacalatan di: ‘¢ maka perlu
diadakan penataan manajemen HPT vang baifk vang mana kita
dapat memanfaatkan kelebihan produksi pnada musim penghujan
untuk diawetkan dan dimanfaatkan padn musim- kemarau

nantinya.

-~

-Terdapat beberapa komoditi ternak di TTP yang secara
langsung membutuhkan hijauan sebagai sumber pakan yaitu
sapl perah, sapl potong, dan kambing/domba. Dalam hal ini
kebutuhan hijauan pakan_ ternak (fumput raja) diperoleh
dengan Jalan mengadakan kontrak pembelian dengan petani di
Waringin Anom. Disamping itu jJuga berasal dari Penanaman
di lahan sendiri seluas 0,8 ha. Kebutuhan hijauan .pakan
ternsk (rumput raja) di Taman Ternak DIendidikan éélamz
tanggal 20 Desember 1994 sampai 12 Janvari 1995 adalah o ?
sebagail berikut ) ‘

Tabel 7. Kebutuhan Hijauan Make=n Ternal 1! TTP Periode
20 Desember 1994 sampra’ 12 Januar’ 1995,

- —

Periode Sapi Perah Sani Pot~no " -Dot :a Total
(Kg? (Ke> (Kg) o
I . 1.400 2.715 -il”- iEg? 1 8.735
II 1.050 2. 65 3¢ 3.565
111 1.050 s .75 ®) 3.525 .
Y 1.050 TOLTR ‘ 3.525 Z
v - 1.050 2.175 307 3.525 - ?
TOTAL 5.600 20.875 _TL;_;ggp; 17.875 %
Praktek Kerja Lapangan - Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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. A Y
Setiap tiga hari selali hijdua- me%ara~ *ernak Qiambil‘

dari Waringin Anom sebanyak 100 ika* (20"" kg), bila kebun
hiijauan makanan ternak TTP panen maks ke?ﬂ‘"haﬁnya'diambil
dari lahan Taman Ternak Pendidikan seendiri. sedang vyang

dari waringin dihentikan.

-~
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NAMA" : SETIJO PURWONO, SKH 3
JABATAN: DIREKTUR KESEHATAN HE 1AM
PROGRAM KEGTATAM:
1. Pemariksaan kesehatan hewan sarar. - “ang meliputs -

seluruh unit usaha vang ada di *TP

2. Pengobatan terhadap tﬂrnak yanro rea-alami serangan

penvakit

3. vaksinasi avam bhroiler daﬁ buras

4. Pemberantasan ektoparasit pada sapi psrah

5. Layanan kesehatan hewan dan insc=inasi buatan pada
masvarakat sekitar. 1
Secara garis besar keadaan kesehatan hewan nada

unit-unit ternak di 1TP dapat dilihat pada tabel 8 di

bawsh ini. .

Tahel 8. Keadaan Kesehaatan Hewan pada Unit-unit Ternak di

TTP Periode 20 Desember 199 - 12 Januari 129§

Unit Ternak Pobulas| Sakit Mati Keterangan
Sani perah 1o 5 - ?
Sapi potong 16 2z - . °
Domha ' . 17 ) -
Hewan percobaan ' 308 7 i Mati _diter ~

kam kucing
Avin broiler ‘ 00 T o E

v

i
i

. . i ti
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Avam buras 55 7 4 o
Ayam layer 598 . 29 - 17
PEMBAHASAN:

UNIT TERNAK SAPI PERAH

Pengawasan terhada- :ondis! keset-+~-~ hewan pada unit
ternak sapi perah ini sewggf re=-ing arti~va. Hal ini
disebabkan karena capi. perah meni]li%y - “~-ovaan terhadap
penyakit yang cukup tinggi d-n juga ~~ e penyakit pada
sapl perah akan dapat mempengaruht pr ' el eusunya baik
kualitas maupun kuantitasnya. Bebe: apa kasus keJdadian
penyakit yang terjadi pada unit sapl prerah sdalah:

- infestasi ektoparasit

. = luka-luka pada kaki

dekubitus

~ foot root

Langkah pengobatan yang telah ditempuh adalah untuk
ektoparasit diberikan kapur barus yang dicampur dengan
minyak kelaéa, luka~-luka dan decubitus diberi salep sulfa
dan untuk sapi yang menderita foot root diberi sprocain
penicilin G, xylomidon dan formalin 10%. |

Sanitasi kandang merupakan faktor yang cukup penting

untuk diperhatikan guna menckan dan menghilangkan kejadian
|
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penyakit serta dapat meningkatkan prodﬁktivitas ternak.

| : a

! UNIT TERNAK SAPI POTONG

E Unit ternak sapi potong ini memiliki angka kejadian
; penyakit vang rendah..KeJadian penyakit ringan yang ada
i adalah akibat faktor teknis (luka a¥ibat gesekan kandang
' yané rusak) dan perejanan dan Kkelemshan akibat » dipakat
untuk latihan Inseminasi Buastan dan s%erility control.

[ -

Terhadap Xksaus-kasus ini Juga talakh  Alambil langgah

pengobatan dengan  memberilknn Pat!1rtik, vitamin
B-compleks éan tonophospan -intuk, er» vang mengalami
perejanan dan kelemahan. Sedang mtuk sar' rang menderita
luka-luka diberikan gusanex. :

I RN A

! UNIT TERNAK DOMBA

Walaupun secara umum kondisi kesehatan hewan pada Bnit
ternak domba ini adalah baik, namun bukan berarti terbebas
darl penyakit. Satu-satunya kasus Fejdadlan penyakit yang
ada di unit ternak domba ini adalah adanya luka-luka pada
sekitar mulut yang diduga karena serangan , orf. Ternak

domba yang menderita penyakit ini kemudian diobati dengan

memberikan antibiotik dan membersihkan luka-lukanya derrgan

antiseptik.
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UNIT TERNAK HEWAN PERCOBAAN
Hewan percobaan yang ada di TTP ini meliputi kelini
dan mencit. Kelinci yang ada di TTP pad periode ini tengah
dijadikan sebagai hewan peréobaan pada suatu - penelitian.
Sedang mencit yang ada memiliki kondisi kesehsatan yang
baik. Kejadian penyakit pada unit ini tidak ada: _sedang
kematian yang cukup besar terjadl akibat faktor keamanan
yang kurang terjaga, sehingga hewar lrsin (kucing) dapat

masuk dan memakan mencit dalam satu box.

UNIT TERNAK AYAM BROILER

Ksjadian peyakit pada 1mit ayvam “meiler 4hi dapat
dikatakan tidak ada. Sedang omatian r~ng  terjadi adalah
akibat faktor stres dan -tert1m“;&lé;;f%t pakan. Namun
demikian tindakan yang penting daler wunit ini adalah
pencegahan terhadap kemungkinan farf;étr”a serangan suatu
penyakit (tindakan preventif). Dslia hal 4ini penceéahgn
dilakukan dengan reningkatar fan’ tagl kandang dan
vaksinasi. Beberapa tindakan ydns telah dilakukan adalah:
1. Pemberian vitabro tanggal 1-7 Jaruari 1895 '
2. Pemberian Theraphy tanggal 1-5 Jcnuari 1995

3. Vaksinasi ND/Bl tanggal 1 Januari 1995

UNIT TERNAK AYAM BURAS

!
i
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Ayém buras di TTP walaupun dipelihara dengan cara semi
intensif, namun angka kejadian penyakitnya rendah. Hal ini
disebabkan oleh karena disamping daya tahan ayam buras
yang cukup kuat terhadap serangan penyakit Jugas telsh
dilakukan vaksinasi. Kematian pada ayam kutﬁk vang terjadl
disebabkan oleh stres pakan dan kedinginan dengan demikian
perlu penngkatan dalam manajemeéh perkandangan. Begitu pula
dengan ayam dewasa, kematian satu ekor ayam dewasa adalsah
akibat faktor teknis &aitu karena terjepit kandangas

Dengan memperhatikan beberapa kasus tersebut maka
dapat disarankan agar ayam buras ini unit yané tel§h
memasuki fase produkei sebalknya dipelihara secara
intensif sebaéaimana ayam ras yaltu dengan kandéng sistem
batérai; Hal ini disamping akan dape* me-udahkan recording
(pencatatan produksi) dan meningkatks- he 11l produksi Jjuga

akan dapat menekan angka kejadia- - -n - a'itt.

UNIT TERNAK AYAM LAYER

]
=1 €

Pada unit ayam layer ini "ila il 2t dari angka
kedadian penyakit yang cimbi.! oha . - ini menempati
urutan pertama dengan tingkat (ef 'ie- penyakit yang
paling tinggi. Kejadian penyakis pede ~ it ini yang tak
Jarang berakhir dengan kematlanl ¢iduga .adalah karena

serangan pulorum. Disamping serangar palorum  inl maeth
i

-
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banyak faktor yang menyebabkan tinqi&rtJ' angxa keJadlan

penyakit pada unit ternak ayam 'Iﬁyé?”'Yni Faktor-~faktor

tersebut antara laln, tingka* sﬁres yang nvkup'tinggi baik

karena perpindahan kandang dari sistem baterai ke sistem

liter maupun oleh karena seringnya pergartian anak kandﬁyg

(tiap lima hari sekall), kondiel liter yang basah/lembab

dan lain-lain.

Beberapa usaha yang dapat dilakukan guna menekan atau

memperkecil tingakt kejadlan penyaklt ini adalah pemberian

antlstres, penambahan 1liter, 1solasi dan pengobatan
terhadap ayam yang sakit serta pembakaran terhadap ayam

yang mati.

R i b A e o 2k 2

B T

PELAYANAN KESWAN PADA MASYARAKAT

| Pelayanan kesehatan hewan dan kawin suntik (inseminasi
buatan) ini adalah berdasarkan laparan dnn permintaan dari
masyarakat. Dalam pelaksanaanya keswan ini dilakukan oleh

mahasiswa koaslistensl secara Yeigz 1’rrn desgan dibawah

pengawasan dosen pembibing.

KESIMPULAN
Kondisi kesehatan unit ter.- : T unmumnya sudah
cukup baik, akan tetapi perlu »2nin; ‘a2’ .n. ingga dicapai

kondisl kesehatan ternak yang o s’ )

!
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SARAN

1.

Untuk unit ternak unggas program ““eec“atan harus terus
£erus.ditingkatkan serta menjaga : 71*-s lingkungan.
Program vaksinasi unggas dengan ter - waktu.

Sanitasi kandang pada lantai kandang r..>J perah.

Pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin.

+ @

E———— .

€3
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NAMA  : EDY PUDYO BUNTORO, Skil
JABATAN: DIREKTUR PRODUKSI

Direktur produksi adalah T’ iptne v, bertanggung
Jawab terhadap proses Jalanya prodvkel. 4alam hal ini -
adalah produksi peternakan. Dalam men!:lankan tugaspya
direktur produksi harus dapat bekeria sama dengan
direktur-direktur lain dan para menaJer. Secara struktugal.
direktur produksi ini harus bertenggung Jawab. kepada
direktur utama.

Secara umum tugas dan tanggung Jawab dari direktur
produksihadalah:

1. Bertangsung jawab atas kuantitas dan kualitas dari
hasil produksi masing-masing unit ternak yang ada.

2. Menganalisa perhitungan konvefsi pakan, pengadaan bibit
baru, pengafkiran ternak yang tidak produktif dan
mempersiapkan peremadaan' ternak .serta menentukan
kapasitas produksi.

3. Membuat program pengembangan usahs sepertl usaha peng-

gemukan sapi, pembibitan, dan lain-lain.

UNIT TERNAK SAPI PERAH

‘Hasil produksi sapl perah 41 © P - * c-am ekor betina

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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produktif dimana hanya tiga elor vang laktasi selama ‘masa
koasistensi adalah 460,5 1liter ausu. Hal ini berarti
rata-rata produksi tiap ckor-ya adalah 6,14 liter/hari.
Produksi susu sebesar ini termas 'k  oroduksl ya;g masih
rendah.

Dari hasil analisa usaha &-:are %aaar Sernyata hasil
produksi susu di TTP ini belumk mamp untuk menutupi biaya
produksi keseluruhan yang ciperlukan 4' uvnit ini. Dengan
demikian unit ternak sapi perah ini balum dapat berjalan
sehat karena produksi susunya masih alum stabil ataur
masih rendah.

:Analisa usaha unit sapi perah di TTP (per hari):

~ Jumlah sapi 8 ekor (6 ekor betina dewase dan 2 ekor

pedet).

- Jumlah sapi Jaktasi 3 ekor

Penerimaan:

- Penjualan produksi susu 6,14

liter @ Rp 700 ' Rp 4.298, ~
Pengeluaran:
%, &
- Pembelian HPT 210 kg @ Rp 25, - Rp 5.250,-
- thul 28 kg @ Rp 275, - Rp 7.700,-
- Ampas tahu 42 kg @ Rp 70, - Rp 2.940,-

1
i
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~ Obat-obatan Rp + 50,-
- Tenaga kerja Rp . 299,—
- Lain-lain | Rp - 100,-
JUMLAH , Rp 4.298,~- Rp 9.240,-

Dengan demikian pada unit sapi rerah ini tiap hari

mengalami kerugian sebesar Rp 4.942 .

UNIT TERNAK SAPI POTONG

Tujuan dari peternakan sapi pPotomrg adalsh pemeliharagn.
sapl tipe pedaging untuk digerukkan ¢alee Jangka‘ waktu
turtentu sehingga diperoleh berat bads~ yang diinginkan
pada saat dijual. Penggemukan eapl Ini dapat dilakukan
dengan .berbagai cara diantaranya | adalah dengan
pemeliharaan pedet sampai umur dan berat badan tertentu
untuk dilakukan penggemukan atau dengan pemeliharaan sapi
dewasa untuk dilakukan penggemukan. Cars kedua 1ini lebih
umum dilakukan karena membutuhkan waktu dan bilaya yang
relatif kecil,. | |

Pemberian pakan dilakukan berdaczarlca perhitungan
bahan kering dengan kualitas dan kugntitas pagan vang baik
dan qukﬁp sechingga dapat diharapkan pertambahan berat

badan yang tinggl. Peningkatan berat bedan rata-rata yvang
]

diperoleh adalah gebesar 0,856-1 14 kg/ekor/hari.

r
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Pertambahan berat badan tersebut termasuk- tinggl untuk
Jenis sapi PO. Tinggiya pertambsahan berat badan ini
disamping karena managemen pemeliharaan yang baik Juga
karéna adanya tambahan enzim L-lysin dalam ransum

sapi-sapi tersebut. ‘ .

UNIT TERNAK AYAM LAYER

Dari 598 ekor ayam layer yang ada di TTP 500 ekor
diantaranya masih dalam fase grower, sehingga hagya 98
ekor yang dalam fase produksi. Hasil produksi ayam layer
ini adalah sebagai berikut: Pada newins’ I 213 butir,
periode II 225 butir, periode III 9€2 tS'r, periode IV
275 butir dan periode V 260 butir. |

Tingkat produksi dengan persentace ~she:ar 50,&% ini
termasuk rendah. Réndahnya tingkat md =i ini disebabkan
oleh cukup banyak faktor namun Yang utamn  adalah ‘karena
faktor umur ayam yang sudah tua dan sudah waktunya untu£

diafkir. Faktor lain yang cukup berpengaruh adalah angka

kejadian penyakit vang cukup dan tingkat stres tinggi.

8

-

. . i ti
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NAMA ‘: BHAYU NURTJAHYA INDRO M., SKH
JABATAN: DIREKTUR LOGISTIK DAN bEMASARAN

Direktur logistik dan pemasaran mempunyal tanggung
Jawab dalam pengadaan sarana dan prasarana yang diperlukan
dalam proses produksi serta bertanggung Jawab terhadap

pemasaran hasil produksi ternak.

A. LOGISTIK

ADMINISTRASI

Kegiatan administrasi meliputi surat-surat vang masuk,-
yang keluar dan realisasi pengadnaar %arena produksi
trrnak. Keglatan tersebut dilakv"~n rf=2ngan ' mengamati
keadaan sarana logistik secaran ot ogTwyl  maupun atas
laporan atau rermintaan dari D! 2%t drv ManrajJer. Sarana
produksi dapat dikelompokkan .mevfffl cu H&gién yaitu:
Sarana logistik vang pengadaann:-.  :»}F h: g ditangguhkan
seperti sarana produksi ternal: (pak.v, lamra, obat-obatan
dan lain-lain) dan .8arana prodviai vang , masih dapat
ditanguhkan seperti kelengkapén kerumahtanggaan (kran air,

selang, sapu, lampu senter dan lain-lain.

A. Surat-surat keluar:
!
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1. Permohonan pengadaan DOC broiler
5 2. Permohonan vakksin ND/B1 dan obat¥obatan

3. Permohonan pengadaan pakan (BR-I. BR-TI, Par-L dan

Par-G)
q, Berita pembelian sapi potohg (PO Jjatan)

5. Berita penjualan pedet FH Jantan

b. Surat-surat yang masuk:
1. Dari manajer sapi perah

- Pengadaan katul dan ampas tahu

- Pengadaan garam dapur untuk penelitian

2. Daril manajer sapl potong
e 3

- Pengadaan peraalatan kandang (kren dan selang)

3. Dari manajer domba dan Hewan Pecobaan
- Pengadaan sarana kandang peralatan kandang dan .

selang

rengadaan kawat ram untuk penmtur Loks
. »
- Pengadaan tempat minum Mtuk b ovmm vercobaan
4. Dari manajer ayam laver -

- Pengadaan pakan Par-1 don o =(
L1

e S

- Pengadaan obat-obatun (. %: ~t 3 negg  stimu-
lan) |
~ Pengadaan sekam padi
5. Dari manajer buras broiler

- - Pengadaan DOC broiler
|
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- Pengadaan pakan obat-dbatan d:.  wakain

- Pengadaan lampu dan Bdkem padil.

KEGIATAN LOGISTIK

Pengadaén sarana produkdl di TTP selama leeriode
koaistensi ( 20 Desember 1994 sampai 12 Januadi 1895)
meliputi pengadaan pakan, obat-obatan, pembuatan g?ndang
baterai, pengadaan perlengkapan kadang dan lain-lain.

Adapun pemasukan dan pemakaian sarana produksi selama
reriode kosistensi dapat-dilihat pada tabel 10 dan tabel

11,

Tabél 10. Pemasukan Sarana Produksi di TTP periode © 20
Desember 1984 —.20 Janlari 1995. }

HPT Katul Amp. tahu BR~I BR-II Par-L Par-G

Feriode 15)  “(kg)  (ke)  (kg) (kg)  (kg). (kg)
I 4.641 800 = - - - ~ -

11 2.355 - - 250 250 - -

111 "4.384 - 240 - _— - -

IV 4.533 - 240 - - 200 400
v 2.344 - - - - - -

TOTAL 14.257 800 ARO 0 T50 200 400
Catatan:

* Pada periode II terjadi pomasstiks

-Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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— sekam padi 15 zak
' —.Bola lampu 60 W 4 buah At
- DOC broiler 200 eko;
- kandang baterai
* Pada periode JII Juga terdadi prwacﬁkan:
— Vitabro 250 g
— Theraphy 250 g

- Vaksin ND/Bl 500 dosis

Tabel 11. Pemakaian Sarana Produksi Ternak di TTP
20 Desember 1994 - 20 Januvaril 1995

64

Periode

HPT ~ Katul Amp. tahu BR-I BR-II Par-I Papg

Feriode o) lkm) o txes (k8) (k&) (kg) (ka)
I 3.735 318,1 320 2,1 6 49 128,0
II 3.565 326,1 310 - 15,1 160,, 48,0
111 3.525 299,7 210 15,7 5 135 56,9
IV~ 3.525 299,7 210 51,8 5 108 83,9
v o 3.525 299,7 210 54,0 5 108 83,9
Total 17.875 1543,3 1160 123,6 36,1 560 400,7
B. PEMASARAN

Pemasaran hasil produksi menempati rosisi yang ~sangat
penting dalam kelancaran dan kemaJuan suaé;

perusahaan/peternakan. Tingginya napil procuksi yang tidak

diikuti dengan bPemasaran yang baill me™-: vldnk ada artinyva.

i
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-

Dari unit-unit ternak yatng ada di TTP yang dapat

dipasarkan hasil produksinya saat ini adalsh terfnak sapil

perah, dan ayam layer. Sesdang unit vang lain belum bisa

dipasarkan karena masih dalam fare =tartsr atau grower.

Hasil pemasaran produksi torr- - di TTP selama reriode .

koasistensi ini dapsnt dilihat T tr*~Y 2 dan tgbel 13.

Q Tabel 12. Hasil Pemasaran Proc.iksi Suey Sz »1 Perah di TTP
: Periode 20 Desember 1994 .- *.> Tauari 1995.

Periode Penjualan Susu (1) Harga (Rp, .Tumlah Uang (Rp)
- £

i I 85,5 700,- 59.850, -
| 1 92,0 700, - 64,400, -
‘ III 57 700, - 39.900, -
v 110 700, ~ 77.000, -
| v 116 700, - 81.200, - :
| Total 460,5 322.350,- *

Tempat pemasaran'produksi susu ini adalah di kampus .FKH
/
dan FE Unair, KUD Subur Makmur Driyoredo dan masyarakat

Y

sekitar TTP.

e A el T i e

Tabel 13. Hasil Pemasaran Telur Ayam Laver di TTP Periode
* 20 Desember 1994 - 12 Januari 1995 ’

Periode Penjualan Telur (kg) Harga (Rp) Jumlah Uang (Rp)

I - 14,0 1.959. - 26.600, -

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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IT 9;5 1.900,- 18.050, -
IIT . 15,0 1.900,-. 28.500,-
Iv 15,5 ) 1.900, - 29.450,-
v 16,0 1.900,~ 30.400,-
Total 70,5 133.000, -

Penjualan telur ini dilakukon dl. T %erbadap masyarakat

sekitar.

Pada periode II dilalkukan penfinlp: terhadap 2 ekor
pedet. perah seharga Rp 1.050.000,-. 'erjunlan dilakukgn di
kandang dengan mendatangken Irorany’ reheli (blantik).
Pada pPeriode ini Juga telah dilakukan pembelian 2 ekor

sapi PO jantan dari pasor hewan Balarapenggang seharga RP

1.828.000, -.

PEMBAHASAN

Sarana peroduksi ternak merupakan motor pghggerak
Buatu usaha peternakan, oleh karena itu pemenuhan sarana
produksi yang terjamin akanl memperlancar Jalannya suatu
usaha peternakan. Dalam hal penyediaan‘ sarana produksi
ternak int rupanya di TTP kurang terkontrol dengan baik.
Saraha—aarana Yang seharusnya tersedia terus ﬁénerus,
kadang  pemasukanya tersendat-sendat. Disamping itu

beberapa rerlengkapan yang dapat nenunjang kegiatan

i i Novia Rachmawati
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peﬁernakan kurang bisa dimanfaatkéﬁ dengan baik.

Penyediaaﬁ pakan pada awalnya kurang lancar, hal ini
mendorong direktur logistik untuk segera -mempelajari
masalah ini dan mengambil tindakan. Kurangnya komunikasi
antar karyawan sendiri nempaknya menjadli penyebab utama
sehingga pemenuhan sarana produksi menjadi tidak tepat
waktu, 1

Untuk lebih meningkatkan bobot pendidikan di TTP perlu
kiranya pengkajian ulang pengaduén ternak yang q1sesuaikan
dengan sarana produksi vang tersedin. Kapasitas suatu unit
kandang yang tidak terpenuhi akan lebih meningf&tkaﬁ blaya
produksi. Demikian pula keter]-mbatan peremajéan maupun
penjualan ternak.

Laboratorium, poliklinik dan po;lcngkapanya hendaknya
dapat dimanfaatkan secara optira’. ﬂomi penigkatan hasil
produksi. Demikian Juga dengar. 8arana-sarana yvang  lain
aeperpi mesin tetas, mesin pencabut bulu, .dan pemotong

rumput hendaknya dapat dirawat dergen baik dan difungsikan

-

sebagaimana mestinya.

KESIMPULAN

1. Pengadaan sarana produksi di Ti'p sampai saat inil masih

Iurang lancar.

. . i ti
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Kdordinaai dan komunikesi antar pihak vyang terkaist

EAY)

sangat menentukan kelancarén pPengadaan sarana produksi.

J. Pemasaran hasil produksi ternak 81 TTP berjalan lan-

car.

e o 255 e e

SARAN

1. Koordinasi antar karyawan dan pimpinan hendaknya lebih
ditingkatkan.

! 2. Perlu dilakukan optimalisasi pPenggunaan sarana produksi

i vang ada.

3. Perlp pencarian pangsa pasar baru vang lebih baik dan

. menguntungkan.
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- S
NAMA : NOVIA RACHMAWATI, sxH

JABATAN: DIREKTUR KEUANGAN

Direktur keuangan merupakan penanggungdawab terhadap

keluar masuknya uvang dalam perusahaan. Sebagal suatu

Perusahaan peternakan maka. sebagai sumber - pemasukan
keuangan adalah dari renjualan hasil produksi ternak.

Sedangkan .pengeluaran terutama adalah untuk biaya

produksi.

Tabel 14. Keadaan Keuangan TTP Periode 20 Desenber 1994
sampail 12 Januari 1995 !

Per. Uraian Debet (Rp) Kredit (Rp)
! I Hasil penjualan susu 85,51@Rp
f 700, - 59.850, -
| Penjualan telur 14 kg @ Rp 1.900 26.600, - o
| Pembelian HPT 4641 kg @ Rp 25,- 66.025, -
; Pembelian katul 800 kg @ Rp 275, - 220.000, -
é I1 Hasil pendualan susu 92 1 € . )
§ 700, - '54.400,- .
é Pepjualan teluxr 9,5 &g .. - . | 78,050,
Penjualan pedet FH janan U eF - 1.039.000,~ |
Pembelian HPT 2355 kg @ R.. 15, . ] 58.875, -
Pembelian BR~I 250 kg @Rp C:0, - 170.000, -
Pembelian BR-II 250 kg @ Rp 65¢, - 162.500,- !

\ . .
i i Rachmawati
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1.828.000, -

tenaga kerJja dan Lavdongm.

Praktek Kerja Lapangan

;__________________;______________*_______________;L_______;__;_J

Praktek Kerja Lapangan Di Balai...

Sekam padi 15 zak . .1 7.500,~

Lampu 60 W 4 buah «  3.000,-

Pembelian DOC broiler 200 &kor

@ Rp 700, - 140.000, -
III Penjualan susu 57 1 @ Rp 700, - 39.900, ~

Penjualan telur 15 kg @ Rp 1.900 28.500, -~

Pembelian HPT 4384 kg @ Rp 25,- 109.600, -

Pembelian ampas tahu 240 kg @ 70 16.800,-

Vaksin ND/B1 500 dosis 12.500,-

Obat-obatan 3.000,-
IV Penjualan susu 110 1 @ RP 700,- 77.000, -

Penjualan telur 15,5 kg @ Rp

1.900,- 29.950, ~

~ Pembellan HPT 4533 kg @ Rp25,- 113.325, -

Pembellan Par-L 200 kg @ Rp 450 90.000, -

Pembelian Par-G 400 ké @ Rp 500 200.000, -
\' Penjualan susu 116 1 @ Rp 700,- 81.200,-

Penjualan telur 186 kg @ Rp 1.900 30.409,—

Pembelian HPT 2344 kg @ Rp 25,— 58.600,~

SALDO 1.752.875,~
JUMLAH 3:257.?251f 3.257.725, -
.Catatan: Perhitungan ini be wu.: t-. ‘2 .. blaya listrik, .
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Dari tabel diatas dapat dilihat adanya kerugian yang
g
diderita oleh TTP yaitu secbedar Rp 1.752.725,- selama

periode koasistensi. Eerugian inl diccbabkan oleh karena

kecilnya penjualan hasil produk-1 d* eatu rlhak dan,

besarnya biaya produksi di plhak Iair Kerugian pada
periode ini digebabkan cukvn tesarr - binn pemeliharaan

ternak baru maupun ternak fane grouv:. o'pe i ayam broiler

dan, ayam layer.

KESIMPULAN

Kondisi keuangan di TTP pada periode 1ini mengalami
defisit karena ternyata Jumlah pengeluaran lebih besar

dibanding pemasukan.

SARAN

— Perlu perencanaan dalam peremajaan ternak yané 1ebih
baik sehingga besarnya biaya produksi dapat dipenuhi
dari hasil penjualan produksi ternalk

- Sebaiknya dilakukan penjualan terhadap ternak yang tidak

produktif lagi guna menekan blaya produksi .

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai...
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TEAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN C(LITBANG)

e+ e e 1 s s

KOORDINATOR: SRI SULIS IRIANTARI, SKH

>

Divisi litbang merupakan salah satu unit dari TTP yang

bertugas untuk ﬁengadakan pengkajian terhadap ‘pasalahL

e e e AL A e e 2

masalah yang berhubungan dengan dunia peternakan dan
sumber daya manusia di TTP. Tugas inl sangat penting dalam
menyiapkan arah pengambanan TTP di rnr - yang akan datang,
mengingat begitv ketatnya perrrincan 21 dunia bisnis
peternakan (agrobisnis).

Adapun kegiatan yang sudah d‘iéksanakan oleh unit

\
litbang ini adalah: |

1. Penelitian

2. Pelatihan keterampilan
3. Ceramah ilmiah (kuliah)
4. Seminar

- 5. Diskusi kandang

6. Studi banding
7. Pembuatan tabloid

e} A

PENELITIAN
Penelitlian yang dilakukan oleh team litbang selama
reriode koasiqtensi ada dua macam yaitu: H

a. Sapi perah

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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Péngaruh penambahan garam dapur dalam ransum terhadap
produksi susu sapi perah
b. Sapl potong
b ]
Pengaaruh pemberian enzim L-lysin terhadap pertambahan
'berat badan sapi potong PO Jantan _ .
Hasil penelitian pada sapi pereh ini dapat dilihat

pada tabel 15 dan tabel 16.

Tabel 15. Produksi susu Sapi Perah e&:“elum Diberi Tambahan
Garam Dapur pada Ransumnya

Produksi Suca (1/hari)
Tanggal - —_ Keterangan
Sapl A Sapl 1 Tary C

30-12-1994 - 5 6
31-12-1994 5 6
01-01-1995 5 6 7
02-01-1995 5 6 o
03-01-1995 5 6 7
Jumlah 25 30 35
. .

Rata—pata 5 6 T

Keterangan: Sapi A -~ Dani
Sapi B -- Ratna
Sapi C —— Julaiha
Dari tabel diatas maka dapat diketahui produksi susu '

rata sapi perah sebelum diberi tambahan garam dapur pida -

i
+
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Tabel 16. Produksi Susy Sapi Perah dengan Penambahan Garam
Dapur pada Ransumnya

Produksi Susu (1l/hari)

<
Tanggal Keterngan

Sapl A Sapi B Sapi C
4-1-1995 - 6 6 7

5-1-1995
5~1~-1995
7-1-1995

9-1-1995
10-1~-1995

5

5

5

8-1-1995 5
5

5
11-1-1995 5
5

6

6

6
7
7
7
7
7

12-1-1995

Jumlah 45 59 al4]
Rata-rata 51 6,56 T,

Tad
)

Keterangan: - Sapi A -- Dani

Tanpa Penambahan garam dapur dalam ransumnya

- Sapi B ~~ Ratna

Penambahan ‘g8aram dapur dalam ransum 10

g/hari

- Sapilc - Julaiha

g

Novia Rachmaw:ati
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Penambahan garam dapur dalam ransum 20
g/hari ;

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui rata-rata
produksi susu sapi perah setelah penambahan garam -dapur
dalam ransumnya adalah sebesar 5 liter/hari untuk sapi
Dani, 6,56 liter/hari untuk sapi Ratna dan 7,33 Tﬁter/hari

untuk sapi Julaiha. Dengan demikian dapat dilihat bahwa

ternyata sapi Dani tidak mengalami perubahan produkgi'

susu, sapl Ratna mengalami penambahan jumlah produksi susu
sgbesar 0,56 1liter/hari dan sapi Julaiha mengalami
pertambahan jumlah produksi susunya sebesar 0,33
liter/hari. |

Penelitian pada sapi potong dilakukan terhadap - dua
ekor sapi PO jantan, untuk mengetahui pengaruh pembertian
enzim L-lysin terhadap pertambahan berat badan .- sapi

tersebut. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel
1Y

Tabel 17. Berat Badan Sapi Potong PO Jantan dengan Pem-
berian Enzim L-lysin dalam Eansumnya.

Berat Badan (kg)

Tanggal Keterangan
Sapi A Sapi B
22-12-1995 200 205
29-12-1994 | 208 210
<
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11-1-1995 216 217 .

Dari hasil penelitian ini menunjukkan ternyata

pertambahan berat badan sapl A adalah (218-200)/14

1,29
kg/hari sedangkan untuk sapi B adalah (217-205)/14 = 0,86
kg/hari Pertambahan berat badan sebesar 0,86-1,29
kg/ekor/hari ini termasuk tinggi uhtuk Jenis sapdi PO.
Dengan demikian pemberian enzim L-ysin ini dapat

dipertimbangkah dalam proses penggemukan sapi pgtong, : :

PELATIHAN KETERAMPILAN
Pelatihan keterampian ini dimaksudkan untuk memberikan
atau menambah/meningkatkan keterampilan para mahasiswa di
lapangan yang meliputi: |
1. Keterampilan IB
2. Sterility control
3. Pengambilan darah melalui vena Jjugularis dan - vena
coccigealis
4. Epidural anastesi
5. Pengoperasian mensin tetas dan rmosin pecabut bulu

6. Latihan pemerahan susu -

7. Handling sapl dan domba

. .
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CERAMAH ILMIAH

Untuk menambah wawasan mahasiswa mengenal dunia

peternakan maka dilakukan ceramah ilmiah oleh para dosen

pembimbing maupun dosen tamu.

1,

Tanggal 13 Desember 1994

Struktur  organisasi perusahaan petepnakan

Oleh: Drh. Pratisto

. Tanggal 14 Desember 1995

Trilogi manajemen peternakan

Oleh: Drh. Pratisto

Tanggal 29 Desember 1994

Manajemen pemeliharaan sapi potong

Oleh: Drh. Abdul Samik

. Tanggal 1 Januari 1995

Pemanfaatan akupunktur dalam meningkatkan produktivitas
ternak.

Oleh: DR. RTS Adikara, MS., Drh.

Tanggal 1 Januari 1995

Pemasyarakatan SAPURAS untuk ayam buras paéa desa
tertinggal

Oleh: Drh. Moh. Sukmanadi

SEMINAR

1

Tanggal: 11 Januari 1995

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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Pukul : 08.00 - 10.00 wib
Topik : Pemanfaatan enzim bromelin asal limbah nanas
dalam meningkatkan produktivitas!' sérta

efisiensi pakan pada sapi potong Jjantan :
2. Tanggal: 11 Januari 1995 e
Pukul : 10.00- 12.00 wib
Topik : Bawang putih (Allium sativum) sebagal obat

|

tradisional dalam peternakan \ 1
l

|

f

|

DISKUSI KANDANG

Diskusi kandang ini dilakukan pada tiap akhir masa
rotasi kerja. Pelaksanaannya dilakukan secara bergilir

N
prada unit-unit ternak yang ada dengan dipandu oleh manajer ‘l

yang bersangkutan. ‘ {
|

STUDI BANDING
1. Tanggal: 30 Desember 1994 |
Tujuan : Peternakan ayam layer di desa Tunggun Jagir
kecamatan Mantup Lamongan. |
Perseta: - Direktur utama
- Direktur produksi
- Dosen pembimbing
2. Tanggal: 10 Januari 1995

Tujuan : Unit Pelaksana Teknis (UPT) Singosari Malang ";

Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... Novia Rachmawati
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(Peternakan domba peranaan etawa)
Peserta: - Seluruh mahasiewa_kosasistenai
— Dosen pembimbing
PEMBUATAN TABLOID
Untuk pertama kalinya keglatan ini dilakukan di TTP.
Adapun maksud dari pembuatan tabloid ini disamping untuk
menyebarluaskan informasi peternakan juga yang terpenting
adalah untuk melatih mahasisiwa menulis dan mendalami
dunia jurnalistik. Untuk kelancaran pembuatan tabloid ini
maka telah dilakukan kunjungan rada Harian Birawa pada
taﬁggal 27 Desember 1994.
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NAMA -: M AT ALTI, SKH

JABATAN: DIREKTUR UTAMA )

Direktur utanma merupakan penanggung Jawab dari
keseluruhan Jalanya perusahaan peternakan ini. Maju
mungunnya perusahaan ini tergantung dari kebijaksanaan-
kebijaksaan yang diambil oleh direktur utama. Keberadaan
TTP mempunyai tujuan utama yaitu sebagal sarana belajar
bagi para mahasiswa. Namun demikian tujuan komersial pun
tidak dilupakan begitu saja melainkan tetap diupayakan

L ]

dengan tidak mengganggu tujuan utama tersebut.

PRODUKSI | | -
Unip-unit ternak yang ada di TTPrsecara unum memiliki
tingkat produktivitas yang masih rendah. Hal ini nampaknya
adalah akibat dari keberadaan TTP sendiri yang dijadikan
sebagal sarana belajar bagi para mahéaiswa disamping
manajemen peternakan yang masih perlu disempurnakan lagi.
Replecemen ternak yang kurang terencana dengan baik
menyebabkan suatu saat produksi ternak di P ini
mengalami penurunan yang cukup drastis. Hal ini terlihat
pada unit ayam layer misalnya, dimana ayam-ayam tersebut
mestinya sudah saatnya untuk diafkir namun terny&ta ayam

penggantinya masih belum siap untuk berproduksi (masih

4
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dalaﬁ fase pertengahan growetr). Begitu Jjuga pada ayam
buras yang saat ini produksinya masih nol, karena ayam
buras yang di TTP masih dalam fase starter dan grower.
Pada unit sapi perah sebenarnya perencanaannya sudah
bagus, tetapi karena rendahnfa produksi tiap ekornya
menyebabkan unit ternak ini Juga tidak dapat berJjalan

lancar melainkan masih perlu subsidi dari pihak lain.

KESEHATAN HEWAN

_Kondisi kesehatan hewan pada unit-unit ternak yang ada
di TTP pada periode ini cukup baik. Hanya ada wpeberapa
unit ternak yang masih perlu perhatian yang lebih baik
laéi dalam masalah kesehatan hewan. Seperti pada unit sapi
perah yang mendapat seréngan dari ektoparasit (infestasi
ektoparasit). Demikian pula pada unit ternak ayam layer
untuk ayam dewasanya memiliki tingkat kejadian penyakit

dan kematian yang cukup tinggi sehingga perlu perhatian

khusus. : z

LOGISTIK

.

Sarana produksi di TTP sebenarnya sudah cukup memadai,
akan tetapi pengadaan sarana produksi yang kebutuhannya

secara rutin sering kali mengalami keterlambatan, seperti

pengadaan pakan (HPT,Katul dan rakan unggas) Hal ini
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scharusnya tidak terjadi k#irena sarana produksi khususnya
pakan ternak ini a%an sangdt besar pengaruhnya terhadap
kualitas dan kuahtitas dard produksi ternak.

Disamping itu pemanfadtan sarana produksi produksi

yang ada perlu dioptimalisdsikan.

PEMASARAN
Pemasaran hasil produksi ternak di TTP sampai saat ini
tidak mengalami kesulitan yang berarti. Hal 1ini mungkin
disebabkan kapasitas produksi di TTP yang masih kecil.
Namun demikian disamping perlu dijaga kelanggengan
pangsa pasar yang pada saat ini maka pencarian spangsa

pasar. baru mungkin bisa dilakukan demi kemajuan TTP.
KEUANGAN

Kondisi keuangan di TTP saat ini masih kurang
menggembirakan. Kondisi yang demiklan ini sudah barang
tentu berkaitan dengan hasil produksi yang rendah
sementara biaya produksi ferus meningkat. Besarnya biaya
produksi ini disebabkan infestasi yang besar dalam
pemeliharaan ternak starter dan grower sementara produksi
ternak lainnya’ rendah. Kiranya perlu perencanaan produksi

dan perencanaan peremajaan ternak yang lebih baik dan rapi

sehingga peternakan ini dapat berjalan dengan lancar.

s

: ; i hmawati
Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangan Di Balai... NGB (R




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

83

Secara keseluruhan kondigsi TTP saat ini memang belum
mampu berdiri sendiri atau belum mampu menghidupi dirinya
Bendiri. Kareﬁanya menjadi tugas dan tantangan . bagi
pengelola TTP ini sehingga dimasa mendatang TTP ini

minimal dapat menghidupi dirinya sendiri.

LITBANG

Unit litbang dalam periode ini mendapat perhatian yang
sangat besar. Hal ini berkaitan dengan fungsi dari unit
ini dalam mengembangkan ternak maupum sumber daﬁa manusia
vang ada Qi TTP. Oleh karena itu tidaklah mengherankan
bila pada periode ini teanm litbané disibukkan dengan

beraneka kegiatan yang telah terprogram. 2

KESIMPULAM
1. Keberadaan TTP adalah sebagai sarana belajar bagi para
mahasiswa sehingga tujuan komersial menjadi tujuan
L sekunder. -
o iTP sampai saat ini belum mampu berdiri sendiri me-
lainkan masih perlu.dukunéan dan bantuan d;ri pihak

"lain.

SARAN

= Untuk menjaga kelancaran jalanya TTP ini kiranya perlu
|
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perencanéan produksi vang iebih baik.
- Walaupun -tujuan keberadaan TTP adalah untuk pendidikan
namun tujuan komersial hendaknya tidak dikesampingkaﬁ.
- Keberadaan TTP dalam misi pendidikan perlu didukung dana
pendidikén .0oleh FKH-Unair, karena fungsi éendidikan

tidak dapat dicampur aduk dengan fungsi komersial.
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